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ABSTRAK

Resti Septikasari, Pembelgjaran Timbal Balik (reciprocal teaching)
dan Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Bacaan dan Motivasi Belgar
Siswa pada Mata Pelgjaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas V di MI Al-
Musthofa Kec. Belitang I11. Kab. Oku Timur, Palembang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pemahaman bacaan dan
motivasi belgjar siswa yang rendah menyebabkan proses pembelagjaran
menjadi tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah 1) mencari perbedaan pemahaman bacaan
siswa dan motivasi belgjar antara sebelum dan sesudah menerapkan
pendekatan reciprocal teaching, 2) mencari pengaruh pendekatan
reciprocal teaching terhadap pemahaman bacaan dan motivasi belagjar
Siswaa.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis quasi. Desain
eksperimen yang digunakan adalah non equivalent control group design.
Pada design ini menggunakan dua kelompok, satu kelompok dikenai
perlakuan eksperimen, yaitu dengan menggunakan pendekatan timbal-
balik dalam pembelgjaran dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol
atau pembanding dengan penerapan pembelgjaran biasa.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) teori pemahaman
bacaan dari Rudell yang mengklasifikasikan tujuh sub keterampilan utama
dari keterampilan komprehensi yang dapat digolongkan dalam tingkat
komprehensi faktual, interpretif, dan aplikatif. 2) Teori motivasi dari Jhon
Keller yang mengklasifikasikan motivasi menjadi empat yaitu Attention,
Relevances, Confidence, Satisfaction (ARCYS)

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Dari perbedaan pre-test dan post-
test, diperoleh hasil analisis sebesar t = 0,000 < 0,05. Hasl ini
menunjukkan bahwa pendekatan reciprocal teaching berpengaruh secara
signifikan terhadap pemahaman bacaan siswa. 2) Berdasarkan hasil
analisis perbedaan pre-test dan post-test motivasi diperoleh nilai 0,000 <
0,05, Hasil ini menunjukkan bahwa pembelgjaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan pendekatan reciprocal teaching dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa. 3) Pendekatan reciprocal teaching lebih efektif
dibandingkan pendekatan biasa dalam peningkatan pemahaman bacaan
siswa. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan mendapat nilai 0,001 <
0,05. Selanjutnya pendekatan reciprocal teaching juga sangat efektif dalam
peningkatan motivasi belgjar siswa dalam pembelgaran Sejarah
Kebudayaan Idam, Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa besar nilai signifikansi t = 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendekatan reciprocal teaching lebih efektif
dibandingkan dengan pendekatan biasa dalam meningkatkan motivasi
belgjar.

Kata Kunci: Pembelgjaran timbal balik, pemahaman bacaan, motivasi

vii



ABSTRACK
Resti Septikasari, Reciprocal Teaching and Its Influence on
Understanding Student Reading and Motivation on the Subject of
History of Isamic Class V Culturein Ml Al-Musthofa Kec. Belitang I11.
Kab. Oku East, Palembang.

Problems in this research is the reading comprehension and low
student lear ning motivation causes the learning process becomes not in
accordance with the intended purpose. The formulation of problem in
this research is 1) finding difference of understanding of student's
reading and learning motivation between before and after applying
reciprocal teaching approach, 2) finding influence of reciprocal
teaching approach toward reading comprehension and student learning
motivation.

This research is quantitative research with quas type. The
experimental design used is non equivalent control group design. In
this design using two groups, one group is subjected to experimental
treatment, ie by using reciprocal approach in learning and one group
as a control or comparison group with the application of ordinary
learning.

The theories used in this study are 1) the theory of reading
comprehension from Rudell that classifies seven sub-major skills of
comprehension skills that can be classified in the level of factual,
interpretive, and applicative comprehension. 2) Mativation theory from
Jhon Keller that classifies motivation into four namely Attention,
Relevances, Confidence, Satisfaction (ARCS)

The result of this research is 1) From the difference of pre-test
and post-test, the result of analysisist = 0,000 < 0,05. These results
suggest that the reciprocal teaching approach significantly influences
students' reading comprehension. 2) Based on the result of analysis of
difference of pre-test and post-test of motivation obtained value 0,000
< 0,05, This result indicates that learning of History of Islamic Culture
with reciprocal teaching approach can improve student's learning
motivation. 3) The reciprocal teaching approach is more effective than
the usual approach in improving students reading comprehension.
Based on the results of the analyzes conducted got value 0.001 < 0.05.
Furthermore, reciprocal teaching approach is also very effective in
improving students' learning motivation in learning Cultural History of Islam.
Based on the results of the analysis shows that the significance value t = 0,000
< 0.05, so it can be concluded that the reciprocal teaching approach is more
effective than the usual approach in Increase learning motivation.

Keywords. Reciprocal teaching, reading comprehension, motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi perkembangan generas muda
Indonesia. Ha ini sangat jelas pada Undang-Undang Standar
Pendidikan Nasional yang mengatakan bahwa pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kredtif,
mandiri yang menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.! Pendidikan di sekolah tidak bisa lepas dari
kegiatan belgar menggar, yang meliputi seluruh aktivitas yang
menyangkut pemberian materi pelgaran agar siswa memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan.

Pada dasarnya proses belgjar mengagjar terdiri dari beberapa
komponen antara lain tujuanpendekatan, bahan, metode dan alat
serta penilaian.? Dari komponen tersebut, peran guru sangat penting

karena guru berfungsi sebagai fasilitator, mediator, dan evaluator.

! Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara,
2003), hal. 3.

2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), hal. 30



Guru harus memiliki cara mengajar yang tepat agar siswa dapat
belgjar dengan baik dan termotivasi dalam mengikuti pembelgjaran
yang dilaksanakan. Motivasi siswa sangat perlu untuk diperhatikan,
karena motivasi belgjar yang tinggi akan terlihat dari ketekunan
yang tidak mudah menyerah meskipun dihadapkan oleh beberapa
kendala. Dengan motivas yang tinggi sangat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Hasil belgar siswa akan bak jika siswa dapat
memahami materi pelgaran yang digjarkan oleh gurunya.

Fenomena yang terjadi pada saat ini menunjukkan bahwa bayak
guru yang masih mengabaikan motivasi belgar siswa. Ditandai
dengan adanya cara mengagjar guru yang tidak bisa membuat gairah
siswa untuk mengikuti pelgjaran. Keberhasilan suatu pembelgaran
sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi atau dorongan.
Beberapa cara menumbuhkan motivasi adalah melalui cara mengajar
yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberi
stimulus baru misalnya melaui pertanyaan-pertanyaan kepada siswa,
memberi kesempatan siswa untuk menyalurkan keinginan-keinginan
belgjarnya, menggunakan media dan aa bantu yang menarik
perhatian siswa. Secara umum siswa akan termotivasi untuk belgjar
apabila sesuai dengan kebutuhan.

Pendidik atau penggar harus senantiasa memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan atau motif siswa karena dapat memberikan

motivasi dengan siswa dalam rangka membantu menggembangkan



dirinya, sebagai makhluk pribadi maupun sebagai makhluk sosia
melalui pembelgjaran di sekolah.®

Seperti pada hasil wawancara dengan kepala Madrasah di M1 Al
Mustofa Palembang, yaitu Ibu Hikmah mengatakan bahwasannya,
yang pertama, masih ada siswa yang ribut sendiri dan tidak
mendengarkan penjelasan dari guru, kedua siswa juga sering keluar
masuk kelas.* Ditambahkan lagi oleh Ibu Nanik, S.Pd.I., selaku guru
di M1 tersebut mengatakan bahwa siswa lebih suka jika ada pelgjaran
kosong terlebih dalam pembelgjaran SK1, Bahasa Indonesia dan 1PA.
Pelgjaran SK1 menurut siswa terlalu banyak teks dan siswa banyak
yang tidak faham dengan apa yang mereka baca, ditandai adanya
siswa yang baru membaca materi tersebut, tetapi ketika ditanya
siswa tidak bisa menjawab, dan juga hasil ulangan harian kurang
maksimal, rata-rata nilai SKI siswa hanya 6.28, sedangkan (kriteria
ketuntasan Minimum) KKM-nya adalah 7.00 untuk mata pelgaran
PAL° Jadi masih jauh untuk mencapai KKM yang diharapkan.
Penetapan KKM didasarkan pada keputusan dalam rapat Kelompok
Kerja Guru (KKG) dan Kelompok KerjaMadrasah (KKM).

Terkait motivasi belgjar siswa dari hasil rapat mingguan dengan

semua guru kelas di madrasah ini terdapat beberapa hal yang perlu

3Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat
Press, 2002) hal. 13.

*Hasil Wawancara dengan Ibu Hikmah, Kepala Madrassh M1 Al Musthofa
tanggal 2 Agustus 2016

®Hasil wawancara dengan Ibu Nanik, guru M1 Al Musthofa tanggal 2 Agustus
2016



untuk diperbaiki, yaitu sikap siswa ketika mengikuti pembelgjaran di
kelas. Siswa sering keluar masuk kelas dengan berbagai macam
alasan. Tetapi menurut Ibu Hikmah sendiri, siswa tersebut sering
keluar karena jenuh dengan suasana di kelas. Baik mengenai cara
guru mengajar dan juga pelgaran yang memang sulit untuk diterima
oleh siswa Ha ini menandakan bahwa motivas siswa dalam
mengikuti pembelgjaran juga kurang. Terkait masalah bacaan,
kelemahan siswa memang terletak pada pemahaman dengan apa
yang dibaca. Tidak jarang siswa membaca materi tetapi tidak
mengerti makna apa yang telah dibaca. Dari semua mata pelgjaran,
memang harus diperhatikan terkait masalah pemahaman bacaan
siswa. Menurut Ibu Hikmah sendiri, guru memang harus berupaya
membuat siswa paham dengan apa yang sudah dibaca.®

Membaca adalah salah satu dari keempat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Pemahaman membaca
menjadi salah satu aspek yang sangat penting dan sekaligus
merupakan aat ukur untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan
siswa menguasai keterampilan membaca tersebut. Siswa dituntut
untuk dapat memahami wacana dengan cara menentukan gambaran
umum is wacana daninformasi tertentu dari wacana serta dapat

menemukan informasi detail, baik yang tersurat maupun yang

®Hasil wawancara dengan Ibu Nurhikmah, selaku kepala Madrasah Al-
Musthofa Tanggal 2 Agustus 2016



tersirat serta memahami kosa kata tertentu dalam wacana sesuai
indikator pembelgjarn yang telah ditetapkan.

Kondisi pembelgjaran di MI Al Musthofa yang dijabarkan diatas
dapat disimpulkan diantaranya dari sis guru dalam proses belgjar
mengajar masih menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa.
Pengawasan dari guru juga kurang sewaktu siswa mengerjakan
tugas. Apabiladilihat dari sisi siswa diantaranya adalah siswa sering
bermain sendiri di dalam kelas sewaktu pembelgaran berlangsung,
berjalan-jalan di dalam kelas, kurang memperhatikan guru sewaktu
menerangkan suatu materi pelgjaran, keluar masuk kelas tanpa seizin
guru, kurang memiliki keberanian dalam bertanya maupun dalam
mengutarakan pendapatnya bailk kepada guru maupun kepada
sesama teman waktu proses pembelgjaran berlangsung. Penggunaan
pendekatan pembelgaran yang berbeda diharapkan dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan saat proses kegiatan
belgjar, bahkan membawa pengaruh psikologi dengan siswa.

Banyak pendekatan yang dapat digunakan oleh guru, hanya sgja
diantara pilihan tersebut guru harus bisa memilih pendekatan yang
terbaik dan tepat sehingga tujuan dari pembelgjaran yang akan
dilaksanakan bisa tercapai secara optimal. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan pendekatan

pembelgjaran timbal balik (reciprocal teaching).



Menurut Paulina Pannen dalam Amin Suyitno, melalui
pendekatan reciprocal teaching ini, siswa dapat mengembangkan
kemauan belgar mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk
mengembangkan kemampuannya sendiri dan guru cukup berperan
sebagal fasilitator, mediator dan manager dari proses pembelagjaran.
Pendekatan pembelgaran timbal balik merupakan salah satu
pendekatan yang dilaksanakan agar tujuan pembelgaran tercapai
dengan cepat melalui proses belgjar mandiri dan siswa mampu
menyagjikan di depan kelas. Yang diharapkan tujuan pembelgaran
tersebut tercapai dan kemampuan siswa dalam belgjar mandiri dapat
ditingkatkan.” Berdasarkan uraian tersebut, pemilihan pendekatan
timbal balik dalam pembelgjaran sangat menentukan keberhasilan
proses belgjar menggar. Kelebihan dalam pembelgaran ini adalah,
siswa dilatih untuk dapat mengembangkan kemauan belgjar mandiri.
Hal ini dapat membantu siswa yang kurang berani menjadi berani
untuk berpendapat.

Dalam penelitian ini, mata pelgaran yang akan digunakan yaitu
SKI. Sesua dengan strategi yang ada dalam pendekatan
pembelgjaran timbal balik (reciprocal teaching), SKI termasuk mata
pelgjaran yang sesuai dengan salah satu kelebihan pendekatan
pembelgjaran timbal balik (reciprocal teaching) yaitu salah satunya

adalah siswa membuat rangkuman. Jadi siswa terlatih untuk

Amin Suyitno,Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika |
(Semarang: FMIPA UNNES, 2004), hal 38.



menemukan hal-hal penting dari apa yang siswa pelgari dan ini

merupakan ketrampilan penting untuk belgjar.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka
penulis mengangkat judul: Pembelajaran Timbal Balik (reciprocal
teaching) dan Pengaruhnya terhadap Pemahaman Bacaan dan
Motivasi Belajar Sswa pada Mata Pelajaran Sgarah Kebudayaan
Isam di MI Al-Musthofa Belitang I11.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat latar belakang tersebut, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah perbedaan pemahaman bacaan siswa antara
sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan reciprocal
teaching?

2. Bagaimanakah perbedaan motivas belgar antara sebelum dan
sesudah menerapkan pendekatan reciprocal teaching?

3. Bagamanakah pengaruh pendekatan reciprocal teaching

terhadap pemahaman bacaan dan motivasi belgjar siswa?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman bacaan siswa antara
sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan reciprocal

teaching



2. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belgar antara sebelum
dan sesudah menerapkan pendekatan reciprocal teaching
3. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan reciprocal teaching
terhadap pemahaman bacaan dan motivasi belgjar siswa
Kegunaan Penelitian ini adal ah:
1. Kegunaan teoritis
a. Menjadi bahan informasi bagi kajian dan tindak lanjut bagi
pemerhati pendidikan, khusus para peneliti dan pemerhati
tentang pendekatan reciprocal teaching.
b. Menjadi hasanah keilmuan terutama dalam pendekatan
reciprocal teaching
2. Kegunaan praktis
a. Sebaga masukan yang bersifat membangun untuk
melestarikan pendekatan reciprocal teaching
b. Sebaga proses pengkajian mendalam bagi peneliti dalam
mengkaji pendekatan reciprocal teaching
D. Kajian Pustaka
Dalam membantu penulis untuk melakukan penelitian ini, maka
di sini penulis akan memaparkan beberapa kaian pustaka dari

berbagai literatur dari beberapa penelitian yaitu sebagai berikut:



| Komang Agus Sethiawan dan Agung Sri Asri.2 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
hasil belgjar IPS antara kelompok siswa yang dibelgjarkan melalui
pendekatan pembelgjaran Terbalik (reciprocal teaching) berbantuan
media grafis dengan kelas yang dibelgjarkan secara konvensina
pada siswakelas V SD Gugus | Gusti Ketut Jelantik. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian Non
Equvalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V SD Gugus | Gusti Ketut Jelantik. Penentuan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik random
sampling yang diacak adalah kelasnya untukmenentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil pengundian yaitu siswa
kelas V SD N 17 Dangin Puri sebaga kelas eksperimen yang
berjumlah 32 orang siswa dan kelasV SD N 28 Dangin Puri sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 32 orang siswa. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes objektif
bentuk pilihan ganda biasa.

Analisis data menggunakan metode statistik uji-t.Hasil pengujian
menunjukan ada perbedaan yang signifikan hasil belgar IPS antara
kelompok siswa yang dibelgjarkan melaui pendekatan pembelgjaran

Terbalik (reciprocal teaching) berbantuan media grafis dengan kelas

8 | Komang Agus Sethiawan dan Agung Sri Asri, Pengaruh Pembelajaran
Terbalik (Reciprocal Teaching) Berbantuan Media Grafis Dengan Hasil Belajar Ips
Sswa Kelas V Semester 1i Sd Gugus | Gusti Ketut Jelantik, Jurnal Mimbar PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014)
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yang dibelgjarkan secara konvensinal. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen X = 72,56> X= 68,53
pada kelas kontrol dan berdasarkan kreteria pengujian t hitung = 2,4
> ttabel = 2,000 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa pembelgaran Terbalik
(reciprocal teaching) berbantuan media grafis berpengaruh dengan
hasil belgjar IPS pada siswakelas V SD Gugus | Gusti Ketut Jelantik
Tahun Pelgjaran 2013/2014.

| Gst. Ngr. Ag. Pisca Gita, Ny. Dante, Sariyasa.’ Pengaruh
Reciprocal teaching Dengan Pemahaman Konsep Dan Motivasi
Belajar Matematika Sswa Kelas VvV Sd. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pemahaman konsep dan motivas belgar
antara kelompok siswa yang mengikuti pembelgaran dengan
reciprocal teaching dan kelompok siswa yang mengikuiti
pembelgaran dengan pembelgaran konvensional.Siswa yang
dijadikan sampel dalam pendlitian ini berjumlah 79 siswa kelas V
SD Gugus | kecamatan Sidemen. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu dengan rancangan post-test only control
group design. Data pemahaman konsep dan motivasi belgjar masing-
masing dikumpulkan dengan menggunakan tes dan kuesioner.Uji

validitas tes dan kuesioner dianalisis dengan Product Moment

°| Gst. Ngr, Pengaruh Pendekatan Reciprocal Teaching Dengan Pemahaman
Konsep Dan Motivas Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd(e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar,
Volume 4 Tahun 2014)
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dengan taraf signifikan 5%. Uji reliabilitas tes dan kuesioner
dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach. Pengujian
hipotesis menggunakan ANOVA. Hasil anadisis data menunjukkan
bahwa: pertama, terdapat perbedaan pemahaman konsep Matematika
antara siswa yang mengikuti pembelgaran dengan Reciprocal
teaching dan siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional
(F=26,143 dan Sig.= 0,000; p <0,05)

Penelitian Trisari Idayulisani, 2015."° Materi Lingkaran termasuk
materi yang sulit dipahami siswa dikarenakan mengandung
pengertian-pengertian  yang abstrak, maka guru tidak mudah
membawa siswa memahami materi tersebut, untuk itu diperlukan
pembelgjaran yang memberi kesempatan siswa terlibat aktif. Agar
siswa aktif siswa perlu diberi tugas individu maupun kelompok.
Bekerja pada kelompok heterogen memberi kesempatan siswa saling
mengajar dan saling mendukung. Pembelgjaran berbantuan chart
adalah metode pembelgaran yang memberi kesempatan siswa
terlibat dalam pembelgjaran mulai dari membaca, merangkum,
membuat soal dan pemecahannya secara pribadi kemudian
mendiskusikannya dalam kelompok yang heterogen, mempersiapkan
chart dan mempresentasikannya di depan kelas seperti layaknya guru

mengajar.

19 Aqiil Filayati, Evektifitas Pembelajaran Berbalik (reciprocal teaching) pokok
bahasan lingkaran pada peserta didik Kelas VIII SMIP N 1 Mranggen Demak, Tesis.
Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan Prodi Matematika, |AIN Walisongo, 2009.
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Adapun tujuan pendlitian ini adalah untuk menunjukkan
pembelgjaran mencapai efektif yang ditandai (1) tuntas pada variabel
dependennya, (2) adanya pengaruh positif variabel independen
dengan variabel dependen dan (3) kemampuan pemecahan masalah
kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah
kelas kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan populasi semua siswa kelas VIl semester 2 SMP Negeri 2
Limpung Kabupaten Batang tahun pelgjaran 2012/2013 berjumlah 6
rombel.

Pembelgjaran berbalik berbantuan chart efektif pada materi
lingkaran. Hal ini ditunjukkan dengan (1) kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat mencapa KKM vyaitu 70,81 (2) terdapat
pengaruh positif keaktifan belgjar dan ketrampilan pemecahan
masalah pada pembelgjaran berbalik berbantuan chart dengan
kemampuan pemecahan masalah sebesar 84,5%, dan (3) kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
sebab kelas eksperimen memperoleh rata-rata nila 70,81 dengan
ketuntasan belgjar klasikal 88,5% sedang kelas kontrol rata-ratanya
58,69 dengan ketuntasan klasikal 4%.

Zuse W. M. Warouw, 2009. Pengaruh Pembelgaran
Metakognitif dalam Strategi Cooperative Script dan Reciprocal
Teaching pada Kemampuan Akademik Berbeda terhadap

Kemampuan dan Keterampilan Metakognitif, Berpikir Kritis, Hasil
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Belgar Biologi Siswa, serta Retensinya di SMP Negeri Manado
(Disertasi Program Studi Pendidikan Biologi Program Pascasarjana
Universitas Negeri Malang.

Penelitian dilakukan dengan metode quasi eksperimen melalui
rancangan “Pretest-postest Non-equivalent Control Group Design”
vers faktorial 5 X 2. Data dianalisis dengan ANACOVA pada taraf
signifikans = 0,05. Jika menunjukkan nilai Fhitung signifikan,
maka perlu dilanjutkan dengan uji beda. Sebelum dilakukan uji
kovarian, dilakukan uji normalitas, dan homogenitas data. Data hasil
penelitian juga diuji dengan analisis regres untuk mengetahui
konsistensi penerapan setiap sintaks strategi pembelgjaran selama
satu semester. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas VIII di
SMP Negeri Manado. Sampel penelitian dengan teknik Cluster
Random Sampling, didapat 10 kelas yaitu 5 kelas kemampuan
akademik tinggi: kelas VIII 1 SMPN 4 (CS+M), kelas VIII D SMPN
1(CS), kelas VII1 L SMPN 1 (RT+M), kelas VIII B SMPN 1 (RT),
kelas VIII A SMPN 10 (Konvensional), dan 5 kelas kemampuan
akademik rendah: kelas VIII 10 SMPN 7 (CS+M), kelas VIII D
SMPN 3 (CS), kelas VIII 7 SMPN 8 (RT+M), kelas VIII 13 SMPN
8 (RT), dan kelas VIII 7 SMPN 7 (Konvensional); dengan jumlah
196 siswa sebagai subyek penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi

pembelgaran RT+M, RT, CS+M, dan CS terhadap kemampuan



14

metakognitif siswa berkemampuan akademik tinggi, sedangkan
strategi RT+M dapat memberdayakan kemampuan metakognitif
siswa berkemampuan akademik rendah. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa strategi RT+M, CS+M, dan CS memiliki
pengaruh yang singnifikan untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa berkemampuan akademik rendah, sedangkan
strategi  pembelgaran RT+M dan CS+M  memberdayakan
keterampilan metakognitif siswa berkemampuan akademik tinggi.
Demikian pula dengan kemampuan berpikir kritis, strategi
pembelgaran CS, CS+M, dan RT+M efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan akademik rendah
dan strategi RT+M dan CS+M meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa berkemampuan akademik tinggi. Demikian pula dengan
hasil belgar, hasil penelitian ini menemukan bahwa strategi CS+M
dan CS meningkatkan hasil belgjar siswa berkemampuan akademik
rendah, sedangkan strategi RT+M meningkatkan hasil belgjar siswa
berkemampuan akademik tinggi.

Pengaruh strategi pembelgaran CS, CS+M, RT, dan RT+M tidak
hanya menentukan keberhasilan siswa selama pembelgjaran tetapi
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya retensi siswa.
Terungkap bahwa strategi RT+M dan CS+M meningkatkan daya
retens kemampuan metakognitif siswa akademik tinggi sedangkan

strategi RT+M, CS, CS+M, dan RT meningkatkan daya retensi
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kemampuan metakongitif siswa akademik rendah. Terkait dengan
daya retensi keterampilan metakognitif, strategi RT+M memiliki
pengaruh yang lebih signifikan untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa akademik tinggi sedangkan strategi CS+M dan
RT efektif meningkatkan keterampilan metakognitif siswa akademik
rendah pada retenss keterampilan metakognitif. Demikian pula
dengan daya retensi kemampuan berpikir kritis, strategi RT+M dan
CS+tM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa akademik tinggi dan strategi RT, RT+M, dan
CS+tM  memiliki pengaruh dan potenss yang sama untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa akademik rendah.
Selanjutnya, strategi RT+M juga berpengaruh signifikan terhadap
daya retensi hasil belgar siswa berkemampuan akademik tinggi dan
strategi RT, RT+M, dan CS+M juga memiliki potensi yang sama
untuk meningkatkan hasil belgar siswa berkemampuan akademik
rendah.

Lilik Ismiati 2011. Pengaruh Strategi Belgar TPS, Reciprocal
Teaching, dan Integrasinya terhadap hasil Belgar Kognitif dan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Berkemampuan
Akademik Berbeda di R-SMA-BI Batu Tesis, Program Studi

Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Malang™

1 Lilik Ismiati, Pengaruh Strategi Belajar TPS, Reciprocal Teaching, dan
Integrasinya terhadap hasil Belajar Kognitif dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Berkemampuan Akademik Berbeda di R-SMIA-BI Batu, Tesis, Program Studi
Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2011.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh strategi
pembelgjaran terhadap peningkatan hasil belgar kognitif biologi
peserta didik. Rata-rata terkoreks hasil belgar kognitif biologi
pesertadidik dari tertinggi ke terendah berturut-turut adalah integrasi
TPS+RT, RT, TPS, dan konvensional. Strategi TPS+RT memiliki
rata-rata terkoreks 3,7% lebih tinggi dari RT, 23,83% lebih tinggi
dari TPS, dan 42,42% lebih tinggi dari Konvensional. Sedangkan
peningkatan hasil belgjar kognitif tertinggi adalah menggunakan
strategi RT sebesar 249%. 2) ada pengaruh strategi belgjar terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik, berturut-turut dari tertinggi
ke terendah adalah strategi TPS+RT, RT, TPS, dan konvensional.
Strategi TPS+RT memiliki rata-rata kemampuan berpikir kritis 2,6%
lebih tinggi dari RT, 19,57% lebih tinggi dari TPS, dan 41,09% lebih
tinggi dari konvensional. Sedangkan strategi belgjar yang memiliki
peningkatan paling tinggi adalah RT yang meningkat sebesar
227,7%. 3) ada perbedaan antara hasil belgjar kognitif dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kemampuan akademik
tinggi dengan kemampuan akademik rendah, di mana peserta didik
dengan kemampuan akademik rendah memperoleh peningkatan hasil
belgjar dan kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibanding peserta
didik dengan kemampuan akademik tinggi. 4) ada pengaruh antara
integrasi  strategi pembelgaran dengan kemampuan akademik

peserta didik terhadap hasil belgar kognitif biologi. Berturut-turut
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dari yang tertinggi ke yang terendah adalah strategi interaksi
TPS+RT-KB lebih tinggi 7,84% dari integrasi RT-KA, 11,32% lebih
tinggi dari integrass RT-KB, 11,98% lebih tinggi dari TPS+RT,
30,72% lebih tinggi dari interakss TPS-KA, 30,93% lebih tinggi dari
interaksi TPS-KB, 36,34% lebih tinggi dari interaksi konvensional-
KA, dan 68,01% lebih tinggi dari interaksi konvensional-KB.
Interaksi RT-KA paling besar meningkatkan hasil belgar peserta
didik. 5) ada pengaruh antara interaksi strategi pembelgjaran dengan
kemampuan akademik peserta didik terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Berturut-turut dari yang tertinggi peningkatannya
sampai yang terendah adalah, interakss TPS+RT-KA meningkat
10,55% lebih tinggi dari RT-KB, 14,30% lebih tinggi dari RT-KA,
21,10% lebih tinggi dari TPS+RT-KA, 30,13% lebih tinggi dari
TPS-KA, 24,17% lebih tinggi dari TPS-KB, 40,17% lebih tinggi dari
konvensional-KA, 72,25% lebih tinggi dari Konvensional-KB.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang paling tinggi adalah
yang menggunakan interaks strategi RT-KB, yaitu sebesar 303,4%.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu,
bahwa penelitian ini menerapkan pendekatan reciprocal teaching
dengan berfokus pada penggunaan strategi predicting, questioning,
summarizing, clarifying, dengan metode tanya jawab, diskus serta
menggunakan teknik individual dan unik. Selain itu pendekatan

reciprocal teaching akan di ekperimenkan terlebih dahulu, kemudian
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diukur keefektivan dengan pemahamaan bacaan dan motivasi belgjar
siswa. Penganalisaan data dilakukan dengan uji perbedaan sehingga
didapat data yang lebih komprehensif

E. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis quas
eksperimen (quasi-eksperimental research). Tujuan pendlitian
quasi ekperimen adalah untuk memperoleh informasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol  atau
memanipulasikan semua variabel yang relevan.

Desain eksperimen yang digunakan adalah non equivalent
control group design. Pada designini menggunakan dua
kelompok, satu kelompok dikenai perlakuan eksperimen, yaitu
dengan menggunakan pendekatan timbal-balik  dalam
pembelgjaran dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol atau
pembanding dengan penerapan pembel ajaran biasa.

Desain Pendlitian

E
K Keterangan:
Xa . Perlakuan dengan pendekatan reciprocal

teaching

Xb . Perlakuan dengan pendekatan biasa
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O1 : Pre-Test kelompok eksperimen
02 . Post-test kelompok eksperimen
03 . Pre-test kelompok kontrol

o4 . Post-test kelompok kontrol

Dalam penelitian ini untuk menguji pendekatan reciprocal
teaching berpengaruh pada pemahaman bacaan dan motivasi
belgar siswa dianalisis dengan analisis uji beda, menggunakan
statistik t-test. Setelah didapat hasil tes siswa yang telah
melaksanakan pendekatan pengajaran reciprocal teaching,
selanjutnya peneliti menguji seberapa signifikan pendekatan
reciprocal teachingberpengaruh pada pemahaman bacaan dan
motivasi belgar siswa dengan analisis uji t.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini akan diuraikan prosedur pendlitian
mengenai pendekatan reciprocal teaching pada siswa kelasV di
MI AL-Musthofa, yang terbagi dalam beberapa tahapan:

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adal ah sebagai berikut:

a. Menetukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dan
diperoleh penentuan vyaitu kelas V.A sebaga kelas

eksperimen dan kelas V.B sebagai kelas kontrol.



20

b. Melakukan pre test untuk mengetahui pemahaman bacaan
siswa dan motivasi belgjar baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen

c. Meakukan uji normalitas dan homogenitas, setelah data
dinyatakan norma dan homogen, maka eksperimen
dilanjutkan.

d. Melaksanakan perlakuan vyaitu penerapan pendekatan
reciprocal teaching untuk kelas eksperimen dan pendekatan
biasa untuk kelas kontrol. Adapun strategi yang digunakan
dalam kelas eksperimen vyaitu, Pertama, memprediksi
(predicting) vyaitusiswa digiak untuk menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dengan informasi dari hasil
membaca, kemudian digunakan untuk memprediks
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat
sendiri oleh siswa. Keduamempertanyakan (questioning),
yaitu digunakan untuk memonitor dan mengevaluas sgauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelgari. Dalam hal ini, siswa mengagukan pertanyaan-
pertanyaan kepada dirinya sendiri. Ketiga, meringkas
(summarizing) yaitu dalam membuat ringkasan dibutuhkan
kemampuan untuk membedakan hal-hal yang penting dan

hal-hal yang tidak penting.
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e. Melakukan post test terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen
f. Mengandisis data yang diperoleh dengan melakukan
pengujian  hipotesa, = membuat  pembatasan  dan
menyimpulkan hasil penelitian.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di M1 Al-Musthofa yang
terletak di Jadlan Raya Nusa tunggal, Kecamatan Belitang Il
Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini dimulai pada tangga 9-

28 Januari 2017.

Tabel 1
Jadwal Pelaksanaan Pendlitian
No Hari/Tanggal Jeniskegiatan
1 | Senin, 9 januari | < Penyampaian tujuan

2017 ¢ Pre-test pada kelas kontrol
2 | Rabu, 11 januari | < Penyampaian tujuan
2017 ¢ Pre-test kelas eksperimen
3 | Jumat, 13 Januari | <% Pembelgaran RPPL kelas
2017 eksperimen
% Pembelgaran RPP1 Kelas
kontrol
4 | Senin, 16 Januari | % Pembelgaran RPP2 kelas
2017 eksperimen
% Pembelgaran RPP2 kelas
kontrol

5 | Jumat, 18 Januari | < Pembelgjaran RPP3 kelas

2017 eksperimen

% Pembelagaran RPP3 kelas
kontrol

6 | Jumat, 27 Januari | <+ Post-test pemahaman

2017 bacaan




22

7 | Sabtu 28 Januari | <+ Sebaran angketpost-test
2017 kel as eksperimen dan
kelas kontrol

4. Populas dan Sampel

Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.*? Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas VMI di Al-Musthofa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.® Daam ha ini peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu cluster
sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA
dan VB dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut
memiliki jumlah siswa yang sama dan juga rata-rata relatif
sama. Dari observas awal, M|l Al-Musthofa belum pernah
diadakan eksperimen menggunakan pendekatan reciprocal
teaching.

Kelas yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V, karena usia yang dimiliki kelas V berkisaran 10-12 tahun.
Menurut Piaget, pada usia ini anak mampu menampilkan diri

dalam bentuk kemampuan berpikir logis dan rasional dengan

2qugiyono, Metode Pendlitian..., hal 117.
33ugiyono, Metode Pendlitian..., hal 118.



23

kejadian yang tampil secara konkret.** Faktor lain yaitu: 1)
Kelas V sudah bisa bekerja sama dengan kelompok 2) Kelas V
mulai berpikir dewasa sehingga mampu mempertanggung
jawabkan semua tugas yang diberikan, siap menerima tanggapan
dan kritikan dari kelompok lain, 3) Kelas V diasumsikan sudah
memiliki pengetahuan dan informasi yang luas sehingga mampu
mengembangkan dan memahami materi serta
mempresentasikannya di depan kelas.
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.*®
a.  Variabel bebas (variabel independen)

Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pendekatan reciprocal
teaching.

b. Variabel terikat (variabel dependen)
Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

“Daleh H. Schunk, Learning Theories ..., hal. 331.
gqugiyono, Metode Pendlitian..., hal. 61.
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variabel bebas. Variabel terikat (variabel dependen) dalam
penelitian ini adalah:
1) Pemahaman bacaan
Memahami bacaan yang dimaksud disini adalah siswa
mampu memahami apa yang telah dibaca.
2) Motivas belgar
Motivasi belgar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
segjarah kebudayaan Islam.
6. Teknik Pengumpulan data
a. Tes, daam penelitian ini tes diberikan kepada testee setelah
diberikan reciprocal teaching.Pengambilan data melaui
metode tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar
yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberi perlakuan yang berbeda. Tes yang digunakan
berbentuk objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban.
b. Angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’®
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data motivasi belgar

kelas V berupa 4 pilihan jawaban menurut skala Lickert.

®gugiyono, Metode Penelitian..., hal. 199.
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c. Metode observasi, yaitu untuk mengamati dan mencatat secara
sistematis tentang M| Al Musthofa.

d. Dokumentas

Dokumentas adalah mengumpulkan data dengan mencatat
bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan
tujuan penelitian.’’ Dengan teknik mengumpulkan data dan
mencatat data yang sudah ada peneliti ingin memperoleh data
mengenai nilai siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dan
peneliti ingin memperoleh data penunjang seperti identitas
madrasah, misi dan misi, sarana prasarana, struktur organisasi,
keadaan guru dan siswa M| Al Musthofa.

e. Wawancara, digunakan untuk mendapatkan informasi awal
tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek,
sehingga pendliti dapat menentukan secara pasti permasalahan
atau variabel apayang harus diteliti.

7. Instrumen Penelitian
a Kis-Kis Instrumen

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu tes untuk
mengukur pemahaman bacaan siswa dan kuesioner atau
angket motivasi belgjar untuk mengukur motivasi belgar

siswa.

YAnas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo,
2009), 30.
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Tabel 2

Kisi-kis Pemahaman Bacaan
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No

Judul
bacaan

Tingkat
Pemahaman

Indikator

No.Soal

Judul

Faktua 1.

Siswa mampu
menemukan
kalimat penjelas
yang terdapat
dalam bacaan

Siswa mampu
menemukan
kalimat yang
mengandung
unsur perbedaan
dalam teks
bacaan.

. Siswa mampu

menentukan ide
pokok paragraf
ke dalam bacaan
Siswa mampu
menemukan
kalimat yang
menunj ukkan
hubungan sebab
akibat

1,12

9,15

7,16

3,14

Interpretif 1

Siswa mampu
menemukan arti
kata yang tidak
familiar yang
terdapat dalam
bacaan.

Siswa mampu
menemukan
masal ah yang
diungkapkan
dalam bacaan.
Siswa mampu
menemukan
tujuan yang
ingin
disampaikan
Siswa mampu
menemukan
alasan yangg
terdapat dalam
teks

4,5

2,18

8, 17

6,13
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Aplikatif 1. Siswamampu 11,19
mengidentifikasi
tindakan yang
akan dilakukan
setelah kegjadian | 10, 20

2. Siswamampu
membuat
kesimpulan

c. Kisi-kisi motivasi belgjar
Kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang motivasi belgjar siswa dalam penelitian ini mengacu pada
kisi-kisi seperti berikut:

Tabel 3
Kisi-kis instrumen motivas belajar
Deskripsi
. Item | Item
Indikator
GG
1.1 Menunjukkan rasaingin tahu 1
1. Attention 1.2 Memperhatikan dengan ) 3
(Perhatian) seksama
1.3 Mengomentari 4 i
pelajaran/proses pembelajaran
2.1 Adanyahubungan antara
proses pembelgjaran dengan
pengalaman siswa 5 6
2. Relevance
(Relevansi) 2.2Adanya manfaat pembelgjaran 7 i
dengan kebutuhan siswa
2.3 Adanya pemahaman siswa 8 9
karena sudah pernah dipelgjari
3.1 Bertanggung jawab terhadap
keputusan yang telah dibuat
sendiri 10 11
3. Convidence
(PercayaDirl) 35 Beran bertindak dan
mengambil setiap kesempatan | 12 13
yang dihadapinya
3.3 Y akin atas kemampuan sendiri 14 15
4.1 Menjadi lebih senang dengan
pembelgjaran yang digunakan | g 17
guru
4. Satisfaction
4.3 Memberikan komentar yang
menguntungkan bagi siswa | 20 -
lain
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Adapun alternatif jawaban responden terdiri dari empat
ketegori. Angket kemandirian siswa dalam memilih karir

berkategori (SS, S, TS, STS) dengan pemberian skor

sebagal berikut:
Tabel 4
Skor Penilaian Soal
K eter andan Skor Penilaian Soal
g Positif (+) | Negatif ()
Sangat Sesual (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak L A
Sesuai (STS)

8. Teknik Analisis Data
a.  Anaisis Tahap Awal: Uji Prasyarat Instumen
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji normalitas metode Liliefors
karena datanya tidak dalam distribusi frekuensi data
bergolong. Untuk menghindari kesalahan tersebut lebih
baik kita paka beberapa rumus yang telah diuji

keterandalannya, yaitu uji Liliforsc.
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Adapun langkah-langkah uji normalitas sebagai
berikut:

a) Melakukan perhitungan normolitas menggunakan
program SPSS 16.0 dengan langkah-langkah
sebagal berikut:

b) Masukan data nilai

c) Klik Analyze, pilih Descriptive Statistics, pilih
Explore

d) Setelah terbuka kotak dialog Explore pindahkan
nilai masing-masing siswa ke kolom dependent list
dan factor list

e) Pilih Plot kemudian ceklist (V) normality plot with
tests, klik ok, maka hasil normalitas data yang
dibutuhkan akan muncul.

f) Perhatikan nilai sig pada kolom Shapiro-Wilk™®

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah suatu data atau sampel yang diambil berasa
dari varian yang homogen atau tidak.Adapun langkah-
langkahuji homogenitas sebagal berikut:

a) Merumuskan hipotesis.

8Cornelius Trihendradi, Step by step IBM SPPS 21, (Yogyakarta: Andi Offset,
2013) him. 15.
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HO: Tidak terdapat perbedaan variansi antara kedua
kelas sampel

Ha Terdapat perbedaan variansi antara kedua kelas
sampel

Melakukan perhitungan normalitas menggunakan

program SPSS 16.0 dengan langkah-langkah
sebagal berikut:

Masukan data nilai siswa

Klik Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way
Anova

Setelah terbuka kotak dialog One-Way Anova
pindahkan nilai masing-masing siswa ke kolom
dependent list dan factor list

Pilih Options kemudian ceklist (V) homogeneity of
variance tests, klik ok, maka hasil homogenitas data
yang dibutuhkan akan muncul.

Perhatikan nilai sig pada tabel homogeneity of
variance.™®

Menguji hipotesis.
TerimaHo jikanilai sig>0,05,

Tolak Ho jikanilai < 0,05,

®Cornelius Trihendradi, Sep by step IBM SPPS 21, (Yogyakarta: Andi

Offset,2013) him. 17.
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3) Vdliditas

Validitas merupakan sebuah ukuran yang
menunjukkan keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
Alat ukur yang kurang valid menunjukkan validitas
rendah. Untuk menguji alat ukur dapat dilakukan
dengan bantuan SPSS. %

Dalam penelitian ini, pengujian menggunakan
metode correlate bivariate, yaitu mengorelasikan
pernyataan setiap item dengan total item setiap variabel
dengan memperhatikan skala yang dipakai yaitu apakah
skalnya berbentuk ordinal, interval atau rating. Dalam
memaknai hasil validitas, setigp item yang terdapat
dalam kuesioner caranya dengan melihat nilai output
pada tabel correlation bagian kolom total item/nilai t
hitung setiap item dan membandingkan dengan nilai r
tabel- Adapun kaidah keputusannya sebagai berikut:

Jika nilal 1 hiung > I tape tau nilai p-value < nilai o
(0,05), maka item pertanyaan/pernyataan dalam
instrumen dinyatakan valid. Jikanilai r pitung < I tabel @tau
nila p-vaue = nilai a (0,05), maka item
pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan

tidak valid. Berikut adalah langkah-langkah dalam

2 Imam Machai, Metode Pendlitian Kuantitatif: Panduan Praktis

Merencanakan, Melaksanakan, dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif (Y ogyakarta:
Program Studi Mangjemen Pendidikan Islam), him. 70.
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melakukan  uji vaiditas intrumen menggunakan

metode correlate bivariate:**

a) Buka program SPSS pada kotak dialog SPSS for
windows, klik cancel karena ingin membuat data
baru

b) Pada tampilan SPSS yang terbuka, klik variabel
view.

c) Masukkan data hasil penelitian dalam SPSS

d) Kemudian klik Analyze->Correlate->Bivariate

e) Kemudian akan terbuka kotak diaog Bivariate
Corrélations, selanjutnya masukkan semua butir
item yang akan diujikan ke kotak variabel

f) Selanjutnyaklik ok, sehingga muncul output

4) Reliabilitas
Reliabilitas sering diartikan dengan konsistens
atau keagjegan, ketepatan, kestabilan dan keandalan.

Sebuah instrumen penelitian memiliki tingkat atau nilai

reliabilitas tinggi jika hasil tes dari instrumen tersebut

memiliki hasil yang konsisten atau memiliki kegjegan
terhadap sesuatu yang hendak diukur. Untuk menguji

reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan bantuan

2L Jmam Machali, Metode Pendlitian..., him. 75-78.
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SPSS.* Berikut ini adalah kriteria dan cara melakukan
uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS

melalui teknik cronbach’s alpha.

Nilai Cronbach Kategori
Alpha

Lebih dari atau | Excellent (Sempurna)

sama dengan 0,900

0,800-0,899 Good (Baik)

0,700-0,799 Accepteble (Diterima)

0,600-0,699 Questionable
(Dipertanyakan)

0,500-0,599 Poor (Lemah)

< 0,500 Unnacepteble (Tidak
diterima)

Berdasarkan tabel di atas keputusan secara umum
reliabilitas instrumen dapat diketahui dari nilai
cronbach’s alpha pada output reliability statistics
dibandingkan dengan kriteria adalah sebagai berikut:

Apabila nilai cronbach’s alpha < 0,7, maka
dinyatakan kurang reliabel dan apabila nilai cronbach’s
alpha = 0,7, maka dinyatakan reliabel. Adapun cara
untuk melakukan uji reliabilitas:

a) Bukaprogram SPSS dan msukkan semua data pada
bagian view

b) Klik Analize-> scale-> Reliability Analysis

2 1mam Machali, Metode Pendlitian...., him. 80-83
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c) Pada kotak dialog relliability analysis, pindahkan
semua butir item kebagian item dan pada model
pilih Alpha, kemudian klik menu statistics.

d) Pada kolom deskriptives for, centang pada bagian
scale if item deleted dan selanjutnya klik kontinue
dan terakhir klik OK.

5) Tingkat Kesukaran Soal

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh soal
yang baik adalah adanya keseimbangan daru tingkat
kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang
dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk
mudah, sedang dan sukar secara proporsional. Tingkat
kesukaran soa dipadang dari kesanggupan atau
kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat
dari sudut guru sebagai pembuat soa.”® Cara
melakukan anaisis untuk menentukan tingkat
kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:?*
[= B
"N

| =Indekskesulitan untuk setiap butir soal

ZNana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar  Mengajar,
(Bandung:Rosdakarya, 2013), hal. 135
#Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., hal. 137
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B = Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap
butir soal
N = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban
pada soa yang dimaksudkan

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks
yang diperoleh, makin sulit soal tersebut, makin besar
indeks yang diperoleh, makin mudah soa tersebut.
Kriteria indeks kesulitan soa itu adalah sebagai
berikut:®

6) DayaBeda

Andisis daya beda mengkai butir-butir soal
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan sod
daam membedakan siswa yang tergolong mampu
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya® Artinya bila soal
tersebut diberikan kepada anak yang mampu, hasilnya
menunjukkan prestasi yang tinggi, dan bila diberikan
kepada siswa yang lemah, hasilnya rendah.

Cara untuk melakukan analisis daya beda adalah
dengan menggunakan tabel atau criteria dari Rose dan
Stanley, sebaga berikut:

Rumusnya adal ah:

%Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., hal. 137
%Nana Sudjana, Penilaian Hasil ...,hal. 141
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SR-ST
Ket :
SR : Siswa kelompok Rendah
ST : Siswa kelompok Tinggi
Kriteria pengujian daya beda adalah sebagai berikut:*’
Bila SR — ST sama atau lebih besar dari nilai tabel,
artinya soal itu mempunyai daya beda.
Pengolahan Data Hasil Pendlitian

Data pengukuran melaui tes, baik objektif maupun esa
berupa data kuantitatif, yaitu angka-angka atau bilangan
numeric Angka atau bilangan tersebut adalah skor hasil
pengukuran yang biasa disebut skor mentah.®Agar skor mentah
mempunyai makna nilai sehingga bisa ditafsirkan untuk
menentukan prestasi atau kemampuan siswa, perlu diolah
menjadi skor masak melalui teknik statistika.

Proses mengubah skor mentah menjadi skor masak dengan
menggunakan teknik statistika disebut pengolahan data.?® Dalam
penelitian ini pengolahan data melalui konversi nilai standar
sepuluh (0 — 10).* Artinya skor siswa yang mengikuti
pendekatan reciprocal teachingdikonversikan menjadi nilai

antara 1l sampai 10.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., hal. 143
%Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., hal. 106
®Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., hal. 106
¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., hal.117-118
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10. Analisis Tahap Akhir

Adapun analisis data penelitian yang dilakukan guna untuk

menjawab pengajuan hipotesis atau rumusan masalah adalah

analisis uji beda untuk menganalisis rumusan masalah dengan

menggunakan Uji-t dengan melihat table Independent Sampel

Test dan paired samples test melalui SPPS 16.

Independent Sampel Test adalah uji beda rata-rata yang

digunakan untuk menguji dua rata-rata pada kelompok data

independen.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:*!

a.  Masuk ke program SPSS

b.

C.

Klik variabel view pada SPSS data editor

Klik data view pada SPSS editor

Klik analyse-> compare means-> Independent samples T-
test

Dari independen sampel test masukkan nila ke test
variables

Grouping variable diisi selanjutnya klik define group dan
pada grup 1 ketik angka 1 dan pada grup 2 ketik angka 2,
kemudian klik continue.

Klik option, confidence level diubah menjadi 95%

Kemudian klik OK.

® Imam Machdi, Satistik Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Anggota
IKAPI, 2016), him. 325-328
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Sedangkan paired samplet test digunakan untuk melakukan

pengujian terhadap dua sampel yang saling

berhubungan/berkorelasi atau disebut sampel berpasangan yang

berasal dari populasi yang memiliki rata-rata sama.*

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:*

a

Masuk ke program SPSS
Klik variabel view pada SPSS data editor

Klik data view pada SPSS data editor

Klik analyze-> compare means-> paired sampel test

Pada paired sampd t test masukkan sebelum dan sesudah ke
paired variabel.

Pada tingkat signifikan dengan a = 5%, klik option dan pada
confidence level diubah menjadi 95%

Kemudian klik Ok untuk memperoses data

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh penulis dalam menganalisa dan menyusun data-

data kedalam laporan ini, maka penulis membuat sistematika

pembahasan . Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai

berikut;

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kagjian pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI

% |mam Machali, Satistik Itu Mudah: Menggunakan SPSS Sebagai Alat Bantu
Satistik (Y ogyakarta:Ladang Kata), him. 66-75
% |mam Machali, Satistik Manajemen..., hlm. 503-506.
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Bab ini menguraikan tentang pendekatan reciprocal teaching,
pemahaman bacaan, motivasi belgjar dan pembelgjaran SKI.
BAB |l GAMBARAN UMUM MADRASAH

Bab ini menguraikan tentang metodologi yang digunakan dalam
penelitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dalam
penelitian
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, saran-saran
yang berhubungan dengan diperolehnya kesimpulan penulis tersebut

sertaimpikasinya.
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BAB V
PENUTUP
Bab ini membahas tentang kesimpulan, implikasi, keterbatasan
penelitian, dan saran berdasar pada tujuan penelitian dengan mengacu
hasil penelitian sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya. Hasil
penelitian tergambar dalam kesimpulan yang selanjutnya membawa
implikasi yang disgikan pada bagian berikutnya. Bagian berikutnya
merupakan keterbatasan penelitian yang penting dikemukakan supaya
simpulan dapat dimaknai secara proporsional. Bagian terakhir adalah
saran terkait dengan temuan penelitian.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan reciprocal
teaching terhadap pemahaman bacaan siswa dapat dilihat dari
hasil perbedaan pre-test dan post-test, diperoleh hasil andlisis
sebesar t = 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan reciprocal teaching efektif untuk meningkatkan
pemahaman bacaan siswa. Selanjutnya uji t digunakan untuk
mengetahui  apakah terdapat perbedaan yang signifikan
pendekatan biasa berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Hasil

analisa data menunjukkan perolehan t hitung sebesar t = 0,023 <
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0,05, hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman bacaan kelas
kontrol mengalami peningkatan yang signifikan setelah
pendekatan biasa dilakukan. Besarnya perubahan pemahaman
bacaan siswa tersebut dapat dilihat dari rata-rata sebesar 6,43,
yang menunjukkan bahwa siswa dengan pendekatan biasa
memiliki pemahaman yang lebih baik dibanding rata-rata awal
siswa

. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belgjar sebelum dan
sesudah menerapkan pendekatan reciprocal teaching yang
dilakukan di kelas eksperimen. Berdasarkan hasil andlisis,
diperoleh nilai 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan
antara motivasi belgar yang dimiliki sebelum dan sesudah
menerapkan pendekatan reciprocal teaching. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelgaran SKI dengan pendekatan
reciprocal teaching dapat meningkatkan motivasi belgjar.
Selanjutnya perbedaan antara pre-test dan post-teat motivasi
belgjar di kelas kontrol didapat hasil analisa yang dilakukan
menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan biasa juga berpengaruh terhadap motivas belgar
siswa. Besarnya perubahan motivasi belgjar tersebut dapat dilihat
dari perbedaan nilai rata-rata yaitu sebesar 58,43 lebih baik

dibandingkan sebelum dilakukan perlakuan.
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3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari
hasil post-test dari dua penerapan pendekatan tersebut dalam
pembelgjaran SKI ditinjau dari aspek pemahaman bacaan dan
motivasi belgjar, sekaligus untuk membandingkan pendekatan
mana yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan
dan motivas belgar siswa. Berdasarkan hasil anadlisa yang
dilakukan mendapat nilai 0,001 < 0,05, sehingga disimpulkan
bahwa pembelgaran dengan pendekatan reciprocal teaching
lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman bacaan siswa.
Selanjutnya uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari hasil post-test dari dua penerapan
pendekatan tersebut dalam pembelgaran SKI, sekaligus untuk
membandingkan pendekatan mana yang lebih efektif ditinjau dari
aspek motivasi belgjar siswa. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa besar nilai signifikansi t = 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan reciprocal
teaching lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan biasa

dalam meningkatkan motivasi belgjar.
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B. Implikasi
Temuan penelitian sebagaimana terlampir dalam kesimpulan
diatas memiliki beberapaimplikasi antaralain:

1. Penggunaan pendekatan timbal balik dalam pembelgaran SKI
efektif untuk meningkatkan pemahaman bacaan dan motivasi
belgjar siswa kelas. Oleh karenaitu pendekatan timbal balik tepat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman bacaan dan motivasi
belgjar siswakelas V yang memiliki nilai dibawah KKM.

2. Penggunaan pendekatan timba balik dalam pembelgaran SKI
terbukti berhasil untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran. Dari
respon siswa pendekatan timbal balik menyenangkan dan dapat
memotivas siswa untuk lebih giat belgar. Oleh karena itu bagi
guru pendekatan timbal balik dapat dijadikan alternatif pilihan
pembelgaran pada mata pelgaran lain guna meningkatkan
pemahaman bacaan dan motivas belgar siswa yang belum
mencapai KKM.

C. Keterbatasan Pendlitian
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan seoptimal mungkin,
akan tetapi perlu disadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari
adanya kesalahan dan kekurangan, ha ini adanya keterbatasan-
keterbatasan dibawah ini:

1. Keterbatasan waktu
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Penelitian yang dilakukan dipancang oleh waktu. Karena waktu
yang digunakan sangat terbatas, maka peneliti hanya melakukan
sesua keperluan yang berhubungan sgja. Walaupun waktu yang
digunakan cukup singkat akan tetapi bisa memenuhi syarat-
syarat dalam penelitian.

K eterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak terlepas dari pengetahuan,
dengan demikian disadari bahwa penelitian ini mempunyai
keterbatasan kemampuan, khususnya dalam pengetahuan untuk
membuat karya ilmiah. Tetapi telah diusahakan semaksimal
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

K eterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang suatu kegiatan
adalah biaya, begitu juga dengan penelitian ini. Telah disadari
bahwa dengan minimnya biaya yang menjadi faktor penghambat
dalam proses penelitian ini, banyak hal yang tidak bisa
dilakukan ketika harusa membutuhkan dana yang lebih besar.
Akan tetapi dari semua keterbatasan yang dimiliki memberikan
keunikan tersendiri.

semua aat ukur selain tes objektif.
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D. Saran
Berdasarkan simpulan, implikasi dan keterbatasan sebagaimana
dikemukakan diatas, berikut dikemukakan beberapa saran, antara
lain:

1. Pendekatan reciprocal teaching terbukti berfungsi untuk

mempengaruhi pemahaman bacaan siswa pada materi pelgaran
SK1 kelas. Oleh karena itu pada penelitian yang akan dating
pendekatan reciprocal teaching diuji cobakan untuk mata
pelgaran lain. Temuan penelitian ini akan memperkaya
landasan bagi rekomendasi penggunaan pendekatan reciprocal
teaching.

2. Bagi guru, perlunya mempertimbangkan penggunaan pendekatan
reciprocal teaching sebagai salah satu teknik yang dapat
diterapkan dalam pembelgjaran lain, mengingat dari hasil respon
siswa memberikan respon positif bagi pelaksanaan pendekatan

reciprocal teaching dalam pembelgar
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: Sgjarah Kebudayaan Islam

Kelas/ Semester : V /11

Standar Kompetens : 3. Mengenal peristiwa Fathul Mekah

122

. . . . Sumber
Kompetens Materi Kegiatan . o Alokasi )
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7




123

. . : , Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan . _ Alokasi )
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
31 Kerinduan  Nabil - Menggali informasi Menjelaskan Testulis 2 Sirah
Mengide | Muhammad Saw  tentang sebab-sebab kerinduan Nabi jampel | Nabawiyah
ntifi-kasi | terhadap Mekah terjadinya Fathul Muhammad Saw (yang
sebab- Mekah yang diawali terhadap Mekah sesual)
sebab Peristiwa kerinduan Nabi Menceritakan
terjadiny | Terjadinya Muhammad Saw Nabi Muhammad SKI' 3 untuk
a Fathul | Baiaturridwan terhadap Mekah Saw dan Umat kelas 5
Mekah setelah 6 tahun Islam untuk :Tim  Guru
hijriah melaksanakan Ml (Tiga
Bermain lacak Umrahketanah | Testulis Serangkal)
jawab tentang suci Mekah Performance | 2 SKI  untuk
terjadinya Menjelaskan jampel | Ml kelas 5
Baiaturridwan yang sebab-sebab Depag RI
dilakukan kaum terjadinya baiatur-
muslimin ridwan Sirah
Menceritakan Nabawiyah
terjadinya (yang
baiaturridwan sesual)
sebagai rangkaian

sebab terja-dinya
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. . : , Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan . _ Alokasi )
Dasar Pembelajaran Pembelajar an Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
Peristiwa  Sulhu Menceritakan dalam Menjelaskan Testulis 2 Sirah
(perjanjian) kelompok besar terjadinya sulhu jampel | Nabawiyah
Hudaibiyah tentang peristiwa Hudaibiyah sebagai (yang
terjadinya sulhu rangkaian sebab sesual)
Kafir ~ Quraisy Hudaibiyah antara terjadinya Fathul
melanggar kaum muslimin Mekah
Perjanjian dengan kafir Menyebutkan para SK1 3 untuk
Hudaibiyah Quraisy Mekah sahabat/utusan yang kelas 5
sebagal  puncak Membaca buku berperan dalam Tim Guru
sebab terjadinya | tentang kafir perjanjian Ml (Tiga
Fathul Mekah Quraisy yang Hudaibiyah Serangkai)
melanggar Membacakan isi
Perjanjian perjanjian Hudaiyah
Hudaibiyah Menceritakan protes
Umar bin Khottob
atas perjanjian
Hidaibiyah yang )
merugikan kaum Testulis
muslimin 2
Menjelaskan kaum jampel SKI 3 untuk
kafir Quraisy kelas 5
mel akukan tekanan- Tim Guru
tekanan terhadap MI (Tiga
kaum muslimin Serangkai)
Mekah )
Menceritakan kaum Sireh .
kafir Quraisy yang Nabawiyah
mendukung Bani (yang_
sesuai)

Bakar menyerang
Bani Khuzaah
sebagai puncak

P R R ol
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. : : , Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan . _ Alokasi )
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
Dampak positif/ Menggali Menjelaskan Testulis 2 SKI  untuk
hikmah hikmah/dampak momen sulhu Performance | jampel | Ml kelas 5 :
Perjanjian positif tentang Hudaibiyah Depag RI
Hudaibiyah perjanjian dimanfaatkan oleh
Hudaibiyah Nabi Muhammad Sirah
Saw untuk Nabawiyah
berdakwah di (yang
kalangan pararaja sesuai)
Menyebutkan para
utusan untuk
menyampaikan
surat Nabi
Muhammad Saw
kepada pararga

Memilah pararagja
yang menolak dan
menerima atas
gjakan Nabi
Muhammad saw
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. : : , Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan . _ Alokasi )
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
32 Pengertian, Membaca dengan Mendefinisikan Testulis 2 SKI 3 untuk
Mencerit | tujuan  Fathul menggaris bawah pengertian Fathul jampel | kelas 5
akan Mekah dan bagian yang penting Mekah Tim  Guru
kronolog | persigpan  Nabi tentang pengertian, Menjelaskan tujuan Ml (Tiga
i Muhammad Saw tujuan dan persiapan Fathul Mekah Serangkai)
peristiwa | dalam Fathul Nabi Muhammad Menjelaskan
Fathul Mekah Saw dalam Fathul persiapan yang
Mekah o Mekah dilakukan Nabi
Peristiwa  yang Mensosiodrama-kan Muhammad Saw
terjadi dalam sesuai kelompok dalam Fathul
Fathul Mekah tentang peristiwa Mekah dengan
yang terjadi pada4 membagi 4
rombongan kaum rombongan
muslimin saat Menyebutkan
memasuki kota pesan-pesan Nabi
M ekah’ dan peran Muhammad Saw Testulis SKI untuk
tokoh lai nnya atas pek| mp| n Performan- 2 MI kelas 5 :
rombongan ce jampel | Depag R
Menceritakan
tentang peristiwa Tek neskah
yang terjadi pada sosiodrama
pada 4 rombongan

kaum muslimin saat
memasuki kota
Mekah
Menyebutkan tokoh
kafir Quraisy (Abu
Sofyan) yang masuk
|slam saat
terjadinya Fathul

I N P
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. . . . Sumber
Kompetensi Materi Kegiatan . _ Alokasi )
Dggar Pembelajaran Pemgilajaran Indikator Penilaian waktu Belajar
1 2 3 4 5 6 7
33 Sifat pemaaf dan Mencari/ Mencontoh sifat Testulis 2 SKI 3 untuk
Mengam | kasih sayang menentukan sifat pemaaf Nabi Performan- | jampel kelas 5
bil ibrah | Nabi Muhammad pemaaf dan kasih Muhammead Saw ce Tim  Guru
dari Saw dalam sayang Nabi dalam peristiwa Ml (Tiga
peristiwa | peristiwa Fathul Muhammad Saw Fathul Mekah Serangkai)
Fathul Mekah, serta dalam peristiwa Mencontoh sifat
Mekah hikmahnya bagi Fathul Mekah, serta kasih sayang Nabi
masyarakat dunia hikmah terjadinya Muhammad Saw
Fathul Mekah bagi dalam peristiwa
masyarakat dunia Fathul Makkah
M enunjukkan

hikmah terjadinya
Fathul Mekah bagi
masyarakat dunia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Materi Pokok : Fathul Mekkah
Keas/Semester @ V/II

Waktu

: 2X35 menit

Pertemuan . | (Pertama)

A. Standar Kompetens

Mengenal peristiwa Fathul Mekkah
Kompetensi Dasar

B.

C.

1
2.
3.

Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah
Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah
Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah

I ndikator

1
2.

3.
4.

10.

11.

Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

M enjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

Menjelaskan terjadinya sulhu Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam perjanjian
Hudaibiyah

Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian Hidaibiyah
yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiva yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia
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D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:

1.
2.

3,
4,

© N

10.

11.

Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
melaksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

M enjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam perjanjian
Hudaibiyah

Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian Hidaibiyah
yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiwva yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
Membacakan isi pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1

Pendekatan pengajaran timbal balik (reciprocal teaching)

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap Uraian K egiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan - Berdoa dan mengucapkan salam 5 menit

Melakukan absens dan apperseps
sebelum membahas bab Fathul
Mekkah

Menyiapkan materi gar yang harus
dipelajari siswa secaramandiri

Kegiatan inti - Mempelgari materi yang ditugaskan | 60

guru secara mandiri, selanjutnya | menit
merangkum/meringkas materi
tersebut
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Membaca dengan menggaris bawah
bagian yang penting tentang
pengertian, tujuan dan persiapan
Nabi Muhammad Saw dalam Fathul
Mekah

Bermain tanya jawab tentang
terjadinya  Baiaturridwan  yang
dilakukan kaum muslimin

Membuat pertanyaan atau soal yang
berkaitan dengan sebab-sebab
terjadinya Fathul Mekah yang diawali
kerinduan Nabi Muhammad Saw
terhadap Mekah setelah 6 tahun
hijriah

Siswa diharapkan bisa menjawab
pertanyaan tersebut, pertanyaan ini
diharapkan mampu  mengungkap
penguasaan atas materi  yang
bersangkutan

Bermain tanya jawab tentang
terjadinya  Baiaturridwan  yang
dilakukan kaum muslimin

Siswa digjak untuk menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dengan
infformasi  dari  hasil  membaca,
kemudian digunakan untuk
memprediksi jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat sendiri oleh siswa

Guru mengoreksi hasil  pekerjaan
siswa, selanjutnya mencatat sgfumlah
siswa yang benar secara meyakinkan
Sadlah satu siswa diminta untuk
bertanggung jawab dalam
mengembangkan soalnya sebagai
penygjian hasil temuannya di depan
kelas yaitu menceritakan dalam
kelompok besar tentang peristiwa
terjadinya perjanjian Hudaibiyah
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antara kaum muslimin dengan kafir
Quraisy Mekah

Dengan metode tanya jawab, guru
mengungkapkan kembali
pengembangan soal tersebut di atas
untuk melihat pemahaman siswa yang
lain

Memberi tugas soa latihan secara
individual, termasuk memberikan soal
yang mengacu pada kemampuan
siswa dalam memprediksi
kemungkinan pengembangan materi
tersebut

Guru segera melakukan evaluas
diri/refleksi, mengamati keberhasilan
penerapan pendekatan pengajaran
timbal balik (reciproca teaching)
yang telah dilakukannya

Penutup

Menginformasikan siswa yang akan
maju pada pertemuan berikutnya
Guru dan siswa menyi mpulkankan
hasil pembelgjaran

5 menit

G. Sumber Pembelgjara

1. SKI 3 untuk kelas 5:Tim Guru M1 (Tiga Serangkai)
2. Fathul Mujib, Pendidikan Sejarah Iam untuk Madrasah
Ibtidaiyah Kelas 5. Penerbit : at-Tuga
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Nusa Tunggal, 8 Februari 2017

Menyetujui,

Guru KelasV Peneliti

Aan Supriyatna, S.Pd.1. Resti Septikasari
Mengetahui,
Kepala MadrasaH

Siti Nurhikmah, S.Pd.I.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : M1 Al-Musthofa

Mata Pelajaran : Sgarah Kebudayaan Idam
Keay Semester VI

Pertemuan ke O

Alokas Waktu : 2x 35 Menit

A. Standar Kompetens
Mengenal peristiwa Fathul Mekkah
B. Kompetensi Dasar

1. Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah

2. Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah

3. Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah

C. Indikator

1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah

2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
melaksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3.  Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

7. Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

8. Menceritakan tentang peritiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat

dunia

D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:

1

Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
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2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3.  Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian

Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiwa yang terjadi pada pada 4

rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

© N

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

2. Ceramah
3. Tanyajawab
4, Penugasan
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap Uraian Kegiatan Pembelgjaran Waktu

Pendahuluan | - Berdoa dan mengucapkan salam 5 menit
- Melakukan absensi dan appersepsi

sebelum membahas bab tentang

materi sebelumnya

Menyiapkan materi gar yang harus

dipelgjari siswa secara mandiri

Kegiataninti | - Untuk mengetahui  pengetahuan | 60 menit
siswa, guru memberian pertanyaan
yang berkaitan dengan peristiwa
Fathul Mekah.

Dengan bimbingan guru, siswa
mendiskusikan materi  penyebab
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terjadinyafathul mekkah

Dengan penjelasan guru, siswa
melengkapi materi  yang telah
diskusikan dan yang berasa dari
buku paket.

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan mengapa
perlu adanya peristiwa Fathul
Mekah.

Siswa membaca dan menulis
peristiwa Fathul Mekah yang
terdapat pada materi yang dipegang
siswa

Menugaskan seorang siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang
bagaimana peristiwa Fathul Mekah.
Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya materi yang belum
jelas.

Penutup

v Guru dan siswa menyimpulkankan

hasil pembelgjaran

5 menit

G. Sumber Pembelajaran
3. SKI 3 untuk kelas 5:Tim Guru M1 (Tiga Serangkai)
4. Fathul Mujib, Pendidikan Sejarah |dlam untuk Madrasah
| btidaiyah Kelas 5. Penerbit : at-Tuga
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Nusa Tunggal, 9 Februari 2017

Menyetujui,
Guru SK1 Peneliti
An Supriyatna, S.Pd.I. Resti Septikasari

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Siti Nurhikmah, S.Pd.l.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Materi Pokok : Fathul Mekkah

Keas VI
Waktu : 2X35 menit
Pertemuan 11 (Kedua)

A. Standar Kompetens
Mengenal peristiwa Fathul Mekkah
B. Kompetens Dasar
1. Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah
2. Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah
3. Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah
C. Indikator
1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah
3.  Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan
4. Menjelaskan terjadinya sulhu Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah
5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah
6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin
7. Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah
8. Menceritakan tentang peritiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan
10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah
11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:
1. Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah
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3. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam perjanjian
Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian Hidaibiyah

yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiwva yang terjadi pada pada 4

rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan isi pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

© N

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pengajaran timbal balik (reciprocal teaching)

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Taha | Uraian Kegiatan Pembelgjaran Waktu
Y
Pend | . Berdoadan mengucapkan salam 5 menit
ahulu | . Melakukan absensi dan appersepsi
an sebelum membahas bab fathul

Mekkah

Menyiapkan materi gar yang
harus dipelgari siswa secara
mandiri

Kegia | - Menyiapkan materi gjar yang harus | 60 menit

tan dipelgjari siswa secaramandiri

inti - Mempelgjari matei yang
ditugaskan guru secara mandiri,
selanjutnya merangkum/meringkas
materi tersebut

- Membuat pertanyaan atau soal yang




berkaitan dengan materi yang
diringkasnya vyaitu kesepakatan
dalam perjanjian hudaibiyah.

- Siswa diharapkan dapat menjawab
pertanyaan tersebut, pertanyaan ini
diharapkan mampu mengungkap
penguasaan atas materi  yang
bersangkutan

- Siswa digjak untuk menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki dengan
informasi  dari  hasl membaca,
kemudian digunakan untuk
memprediksi jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dibuat sendiri oleh siswa

- Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa, selanjutnya mencatat
sgumlah siswa yang benar secara
meyakinkan

- Siswa diminta untuk mewakili
daam mengembangkan soalnya
untuk menj el askan/menyajikan
hasil temuannya di depan kelas

- Dengan metode tanya jawab, guru
mengungkapkan kembali
pengembangan soal tersebut di atas
untuk melihat pemahaman siswa
yang lain

- Memberikan soal latihan secara
individual, termasuk memberikan
sodl yang mengacu pada
kemampuan siswa dalam
memprediksi kemungkinan
pengembangan materi tersebut

- Guru segera melakukan evaluas
diri/refleksi, mengamati
keberhasilan penerapan
pembelgaran berbalik yang telah
dilakukannya

139
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Penut | v" Guru dan siswa menyi mpulkankan

up hasil pembelgjaran

v Menginformasikan siswa yang
akan tampil dalam pertemuan
berikutnya

G. Sumber Pembelgjara
1. SKI 3 untuk kelas 5:Tim Guru Ml (Tiga Serangkai)
2. Fathul Mujib, Pendidikan Sgjarah Idam untuk Madrasah
I btidaiyah K elas 5. Penerbit : at-Tuga

Nusa Tunggal, 11 Februari 2017

Menyetujui,
GuruKelasV Peneliti
Aan Supriyatha, S.Pd.1. Resti Septikasari
Mengetahui,
KepalaMadrasah

Siti Nurhikmah, S.Pd.1.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Materi Pokok : Fathul M ekkah
Keas VI

Waktu : 2X35 menit
Pertemuan 11 (Kedua)

A. Kompetensi Dasar

1. Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah

2. Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah

3. Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah

B. Indikator

1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah

2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
melaksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

7. Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

8. Menceritakan tentang peristiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat

dunia
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C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:
1

2.

10.

11.

Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

M enjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

5. Ceramah

6. Tanyajawab

7. penugasan

L angkah-langkah Pembelajaran

Tahap Uraian Kegiatan Pembelgaran Waktu

Pendahuluan | - Berdoa dan mengucapkan salam 5 menit

Melakukan absensi dan appersepsi
sebelum membahas bab fathul
Mekkah

Menyiapkan materi gar yang harus
dipelgari siswa secara mandiri

Kegiataninti | - Untuk mengetahui  pengetahuan | 60 menit

siswa, guru memberian pertanyaan
yang berkaitan dengan peristiwa
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Fathul Mekah.

Dengan bimbingan guru, siswa
mendiskusikan materi kesepakatan
perjanjian hudaibiyah

Dengan penjelasan guru, siswa
melengkapi materi  yang telah
diskusikan dan yang berasa dari
buku paket.

Memberikan  kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi
tentang  kesepakatan  perjanjian
hudaibiyah

Siswa membaca dan menulis apa sgja
yang menjadi kesepakaatan dalam
perjanjian hhudaibiyah

Menugaskan seorang siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang
kesepakaatan dadam  perjanjian
hhudaibiyah

Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya materi yang belum
jelas.

Penutup v Guru dan siswa menyi mpulkankan 5 menit
hasil pembelgaran

J. Sumber Pembelajara
1. SKI 3untuk kelas 5:Tim Guru M| (Tiga Serangkai)
2. Fathul Mujib, Pendidikan Sejarah Idam untuk Madrasah
| btidaiyah K elas 5. Penerbit : at-Tuga

Nusa Tunggal, 11 Februari 2017
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Menyetujui,
Guru KelasV Peneliti
Aan Supriyatna, S.Pd.1. Resti Septikasari
Mengetahui,
KepalaMadrasah

Siti Nurhikmah, S.Pd.1.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Materi Pokok : Fathul Mekkah
Keas/Semester @ V/II

Waktu : 2X35 menit

Pertemuan D1

A. Standar Kompetens

Mengenal peristiwa Fathul Mekkah
Kompetensi Dasar

B.

1. Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah

2. Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah

3. Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah

Indikator

1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah

2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3.  Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya sulhu Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

7.  Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

8. Menceritakan tentang peritiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat

dunia
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D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:
1

2.

10.

11.

Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

M enjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam perjanjian
Hudaibiyah

Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian Hidaibiyah
yang merugikan kaum muslimin

Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

Menceritakan tentang peristiwva yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

8. Pendekatan pengajaran timbal balik (reciprocal teaching)

F. Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap Uraian Kegiatan Pembelgjaran Waktu
Pendahuluan | - Berdoa dan mengucapkan salam 5 menit

Melakukan absens dan apperseps
sebelum membahas bab fathul
Mekkah

Menyiapkan materi gar yang harus
dipelgjari siswa secaramandiri

Kegiatan inti - Guru menyiapkan materi gjar | 60 menit

yang harus dipelgari siswa
secara mandiri
Mempel gjari materi yang
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ditugaskan guru secara mandiri,
selanjutnya
merangkum/meringkas ~ materi
tersebut

Membuat pertanyaan atau soal
yang berkaitan dengan materi
yang diringkasnya yaitu
keteladanan Nabi Muhammad
SAW dalam peristiwva Fathul
Mekkah

Siswa harus bisa menjawab
pertanyaan tersebut, pertanyaan
ini diharapkan mampu
mengungkap penguasaan atas
materi yang bersangkutan

Siswa digjak untuk
menghubungkan  pengetahuan
yang dimiliki dengan informasi
dari hasil membaca, kemudian
digunakan untuk memprediksi
jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat
sendiri oleh siswa

Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa, selanjutnya mencatat
sejumlah siswa yang benar secara
meyakinkan

Siswa diminta untuk mewakili
dalam mengembangkan soalnya
untuk  menjelaskan/menyajikan
hasil temuannya di depan kelas
Dengan metode tanya jawab,
guru mengungkapkan kembali
pengembangan soal tersebut di
atas untuk melihat pemahaman
siswayang lain

Memberikan soal latihan secara
individual, termasuk memberikan
soal yang mengacu pada
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kemampuan siswa  dalam
memprediksi kemungkinan
pengembangan materi tersebut

Guru segera melakukan evaluas

diri/refleks, mengameati
keberhasilan penerapan
pembelgjaran berbalik yang telah
dilakukannya

Penutup

v" Guru dan siswa menyimpulkankan
hasil pembelgjaran

5 menit

G. Sumber Pembelgjara
1. SKI 3 untuk kelas 5:Tim Guru M| (Tiga Serangkai)
2. Fathul Mujib, Pendidikan Sejarah Idam untuk Madrasah
| btidaiyah K elas 5. Penerbit : at-Tuga

Nusa Tunggal, 15 Februari 2017

Menyetujui,
Guru KelasV Pendliti
Aan Supriyatna, S. Pd. I. Resti Septikasari
Mengetahui,
KepalaMadrasah

Siti Nurhikmah, S.Pd.1.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelagjaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Materi Pokok : Fathul M ekkah
Keas s VI

Waktu : 2X35 menit
Pertemuan S

A. Kompetensi Dasar

1. Mengidentifi-kasi sebab-sebab terjadinya Fathul Mekah

2. Menceritakan kronologi peristiwa Fathul Mekah

3. Mengambil ibrah dari peristiwa Fathul Mekah

B. Indikator

1. Menjelaskan kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah

2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk
melaksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3.  Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan

4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah

5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam
perjanjian Hudaibiyah

6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian
Hidaibiyah yang merugikan kaum muslimin

7. Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah

8. Menceritakan tentang peristiwa yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah

9. Membacakan is pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan

10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah

11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat

dunia

C. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgjaran ini adalah agar siswa dapat:
1. Mengetahui kerinduan Nabi Muhammad Saw terhadap Mekah
2. Menceritakan Nabi Muhammad Saw dan Umat Islam untuk

mel aksanakan Umrah ke tanah suci Mekah

3. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya baiatur-ridwan
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4. Menjelaskan terjadinya perjanjian Hudaibiyah sebagai rangkaian
sebab terjadinya Fathul Mekah
5. Menyebutkan para sahabat/utusan yang berperan dalam perjanjian
Hudaibiyah
6. Menceritakan protes Umar bin Khottob atas perjanjian Hidaibiyah
yang merugikan kaum muslimin
Mendefinisikan pengertian Fathul Mekah
Menceritakan tentang peristiwva yang terjadi pada pada 4
rombongan kaum muslimin saat memasuki kota Mekah
9. Membacakan isi pengumuman dari Nabi Muhammad Saw yang
dibacakan oleh Abu Sofyan
10. Mencontoh sifat pemaaf Nabi Muhammad Saw dalam peristiwa
Fathul Mekah
11. Menunjukkan hikmah terjadinya Fathul Mekah bagi masyarakat
dunia
D. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
9. Ceramah
10. Tanyajawab
11. penugasan
E. Langkah-langkah Pembelajaran

© N

Tahap Uraian Kegiatan Pembelgaran Waktu

Pendahuluan | - Berdoa dan mengucapkan salam 5 menit
- Melakukan absensi dan appersepsi

sebelum membahas bab fathul

Mekkah

Menyiapkan materi gar yang harus

dipelgari siswa secara mandiri

Kegiataninti | - Untuk mengetahui  pengetahuan | 60 menit
siswa, guru memberian pertanyaan
yang berkaitan dengan keteladanan
Nabi Muhammad dalam peristiwa
Fathul Mekkah

Dengan bimbingan guru, siswa
mendiskusikan materi Keteladanan
Nabi

Dengan penjelasan guru, siswa
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melengkapi materi  yang telah
diskusikan dan yang berasa dari
buku paket.

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi
tentang keteladanan Nabi
Muhammad dalam peristiwa Fathul
Mekkah

Siswa membaca dan menulis apa sgja
yang menjadi teladan untuk dicontoh
Menugaskan seorang siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang
keteladanan Nabi Muhammad dalam
peristiwa Fathul Mekkah

Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya materi yang belum
jelas.

Penutup

v Guru dan siswa menyi mpulkankan

hasil pembelgaran

5 menit

F. Sumber Pembelagjara
1. SKI 3 untuk kelas 5:Tim Guru M| (Tiga Serangkai)
2. Fathul Mujib, Pendidikan Sejarah Idam untuk Madrasah
| btidaiyah K elas 5.
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Nusa Tunggal, 16 Februari 2017

Menyetujui,
Guru KelasV Pendliti
Aan Supriyatha, S.Pd.1. Resti Septikasari
Mengetahui,
KepalaMadrasah

Siti Nurhikmah, S.Pd.|
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SOAL PEMAHAMAN DALAM BACAAN MATA PELAJARAN SKI
(A)
Untuk soal nomor 1-4
Penyebab terjadinya Fathul M ekkah

Pada bulan zulkaidah tahun ke-6 H, Rasulullah SAW dan kaum
muslimin menuju MekkahAl Mukkarramah (Kota Mulia). Untuk menjelaskan
maksud kedatangan kaum Mudimin ke Mekkah, Rasulullah SAW mengutus
Ustman bin Affan ke Mekkah. Ustman bertemu dengan Abu Sofyan dan
mengatakan bahwa kedatangannya ke Mekkah hanya untuk beribadah. Akan
tetapi orang Quraisy tidak mempedulikannya, bahkan Ustman ditahan sebagai
jaminan.Sementara itu telah tersiar berita di kalangan kaum Muslimin bahwa
Ustamn bin Affan telah dibunuh oleh kaum kafir Quraisy. Oleh karena
Rasulullah dan kaum musliimin bertekat hendak menuntut balas atas
terbunuhnya Ustman bin Affan.

Kaum muslimin bersumpah setia kepada Rasulullah dibawah pohon.
Mereka menyatakan kesetiannya kepada Allah SWT dan Rasulnya dan akan
membela agama Islam sampai. Sumpah setia tersebut dikenal dengan nama
Bai’atur Ridwan. Mendengar sumpah setia tersebut kaum Quraisy sangat
ketakutan, sehingga mereka mel epaskan Ustman bin Affan. Kemudian mereka
mengutus Suhail bin Amru untuk menemui Rasulullah SAW di Hudaibiyah
untuk mengadakan perdamaian. Ajakan kaum Quraisy disetujui Rasulullah
SAW. Hal ini membuktikan bahwa agama Islam sangat mencintai dan
menjunjung tinggi perdamaian. Perjanjian damai itu dikenal dengan perjanjian
Hudaibiyah.

1. Perjanjian Hudaibiyah adalah....

a. Perjanjian perang

b. Perjanjian damai

c. Perjanjian palsu

d. Perjanjian setia

2. Mengapaterjadi perjanjian hudaibiyah?

a. Karenapenahanan Ustman bin Affan

b. Karenadiperintah

c. Karenasudah menjadi kewajiban

d. Karenainginikut umrah bersama Rasulullah

3. Peristiwa Hudaibiyah adalah penyebab terjadinya...
Sumpah setia
Adanya berita pembunuhan Ustman bin Affan
Banyaknya peperangan
Fathu Mekkah

coow
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4. Bai’atur Ridwan artinya...
a.  Sumpah mati
b. Sumpah palsu
c. Sumpah suci
d. Sumpah setia
5. Mekkah disebut dengan nama Al-Mukkarramah yang artinya...
a  Kotauntuk kaum Muslimin
b. Kotayang dimuliakan Allah
c. Kotayang terpencil
d. Kotayang banyak peperangan

Untuk soal nomor 6-11
K esepakatan dalam perjanjian Hudaibiyah

Setelah Rasulullah SAW dan Suhail menyepakati perjanjian damai
itu, Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abi Thalib untuk menulis is
perjanjian tersebut dan untuk ditandatangani oleh kedua belah pihak. Ada
beberapa tulisan yang yang ditolak oleh utusan kaum Quraisy. Penolakan itu
karena mereka tidak mau mengakui istilah Ilam yang digunakan dalam
perjanjian tersebut. Akhirnya perjanjian itu ditandatangani setelah kaum
Mudimin menerima segala keinginan kaum kafir Quraisy. Adapun is
perjanjian Hudaibiyah: 1) Kaum Mudimin dan Quraisy tidak saling
menyerang selama 10 tahun, 2) Kaum Muslimin tidak diperkenankan
memasuki kota Mekkah untuk menunaikan ibadah Haji dan Umrah kecuali
tahun berikutnya. 3) Kaum Quraisy yang datang melarikan diri dari pihak
Quraisy kepada Muhammad bin Abdullah, supaya dikembalikan tetapi jika
kaum muslimin yang datang kepada kaum Quraisy tidak dikembalikan, 4)
Semua kabilah Arab bebas bersekutu dengan kaum Muslimin ataupun
Quraisy.

Rasulullah adalah seorang ahli pikir yang sangat hebat. Bebrapa hal yang
menguntungkan umat Islam dari perjanjian Hudaibiyah yaitu: 1) Dengan tidak
saling menyerang, kaum Muslimin mendapat kesempatan menyiarkan Islam,
2) Keuntungan nomor 2, kaum Quraisy berarti telah mengakui adanya agama
Islam dan kaum Muslimin, 3) Keuntungan nomor tiga, memberi peluang
untuk memperkuat kaum Muslimin. Mereka yang benar-benar beriman tidak
mungkin akan bergabung kembali dengan kaum Quraisy, 4) Keuntungan
nomor empat, kabilah yang sgak lama ingin bergabung dengan kaum
Mudimin tidak lagi merasatakut diancam kaum Quraisy.
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6. Alasan apakah kaum Quraisy menolak beberapa tulisan yang ditulis
oleh kaum muslimin?
a. Bahasanyakurang jelas
b. Banyak katayang salah
c. Merekatidak mengakui istilah-istilah Islam
d. Terlalu banyak
7. Inti pokok yang terdapat dalam teks adalah...
a. Perjanjian Hudaibiyah
b. Sumpah setia Kaum Muslimin
¢. Rasulullah dan kaum Muslimin ke Mekkah
d. Peperangan
8. Apakah tujuan yang ingin disampaiakan dalam bacaan tersebut?
a.  Agar manusialebih berhati-hati
b. Agar kitamenjadi lebih sabar dan berfikir
c. Agar menjadi hebat
d. Agar menjadi kaya
9. Daam perjanjian Hudaibiyah tersebut, pihak manakah yang mendapat
banyak keuntungan?
a  Pihak kaum Muslimin
b. Pihak kaum Quraisy
¢. Keduanyasama
d. Jawaban C benar
10. Apakah kesimpulan dari bacaan tersebut?
a Nabi Muhammad dan kaum muslimin ke mekkah
b. Ustman bin Affan sebagai jaminan
¢. Kaum Quraisy takut ketika kaum muslimin bersumpah setia
d. Perjanjian antara kaum muslimin dan kaum Quraisy
11. Apa yang harus kita lakukan dalam menghadapi berbagai persoaan
setelah membaca kisah tersebut?
a Sabar
b. Marah
c. Berprasangkaburuk kepada Allah
d. Diam

Untuk soal nomor 12-20\
K eteladanan Nabi Muhammad SAW dalam peristiwa Fathul M ekkah
Nabi Muhammad SAW adalah seorang pemimpin besar yang tidak ada
tandingannya. Beliau bukan sgja seorang perwira di medan perang, tetapi juga
ahli dalam stategi. Perjanjian Hudaibiyah yang sepintas terlihat sangat
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merugikan umat Islam oleh Rasulullah SAW diterima dan disetujui. Hal ini
menyebabkan kaum Muslim bertanya-tanya mengapa perjanjian yang sangat
merugikan perjuangan kaum Muslimaitu disetujui oleh Rasulullah SAW.

Dengan arif dan bijaksana, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hal itu
dilakukannya karena beliau melihat ada keuntungan besar bagi pihak kaum
muslim. Apabila perjanjian Hudaibiyah itu benar-benar ditepati, masyarakat
akan aman dan dtentram karena tidak akan ada peperangan sekurang-
kurangnya selama sepuluh tahun. Dengan demikian, penyiaran agama Islam
dan pembinaan kaum Muslim tidak diganggu kaum kafir Qurais. Dan apabila
perjanjian itu dilanggar sendiri oleh kaum Quraisy, akan banyak kaum lain
yang simpati dan berpihak kepada Islam.

Ketika kaum kafir Qurais melanggar sendiri perjanjiannya, kaum Qurais
tidak mendapat dukungan dari kaum-kaum yang dahulu membantunya.
Dengan batalnya perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah SAW memanfaatkannya
untuk menaklukan kaum kafir Qurais di Mekah. Maka dengan pertolongan
ALLAH SWT, kaum Mudim menaklukan kaum kafir Qurais tanpa
perlawanan.

Seluruh penduduk Mekkah dikumpulkannya di masjidil Haram. Hari itu
setiap penduduk Mekkah mengingat apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah
SAW. Jika Rasulullah SAW menghendaki, penduduk Mekkah yang dalam
keadaan tidak berdaya dan ketakutan itu dapat dengan mudah dibinasakan
oleh pasukan Islam. Tetapi Rasululalah SAW adaah seorang yang berjiwa
besar, manusia yang agung, sabar, dan pemaaf. Beliau memaafkan orang-
orang yang dahulu telah menyakiti, menghina, mencaci maki, dan
mengusirnya. Bahkan, merencanakan akan membunuhnya.

12. Dalam teks tersebut, Nabi Muhammad bukan sgja seorang perwira di

medan perang, tetapi juga ahli dalam....
a. Berdoa
b. Berkuda
c. Strategi
d. Beribadah
13. Apa yang membuat Nabi Muhammad menyetujui perjanjian
Hudaibiyah?
a  Terdapat keuntungan
b. Kaum quraisy memaksa
¢. Kasihan dengan kaum quraisy
d. Memang kewajiban untuk menyetuij ui
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Mengapa jika dalam perjanjian Hudaibiyah benar-benar ditepati

masayarakat akan aman?

a. Tidak akan ada peperangan

b. Tidak adayang keluar

c. Tidak ada kaum Quraisy

d. Masing-masing tempat sudah ada yang menjaga

Sifat Rasulullah yang manakah yang lebih ditekankan dalam teks

tersebut?

a. Penyabar

b. Pemaaf

c. Penolong

d. Penyayang

Ide pokok yang terdapat dalam bacaan tersebut adalah...

a. Memaafkan orang-orang yang pernah menyakiti

b. Memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk beribadah

c. Membersihkan Ka’bah dari berhala

d. Membunuh orang-orang yang tidak mau menuruti kemauan

Tujuan yang ingin disampaiakan dalam teks tersebut adalah...

a.  Agar kitamenjadi orang yang pemaaf

b. Agar kitamenjadi orang yang kaya

c. Agar kitamenjadi orang yang berpangkat

d. Agar kitamenjadi orang yang pendiam

Menceritakan tentang apakah teks di atas?

a.  Kekalahan kaum Muslim dalam perang

b. Keteladanan Nabi Muhammad SAW

c. Hijrah Nabi Muhammad SAW

d. Sebab-sebab Nani Muhammad SAW berhijrah

Apayang harus kita lakukan jika kita pernah dihina dan disakiti oleh

orang lain?

a. Membalas seperti apa yang orang lain lakukan

b. Memaafkan

c. Tidak peduli

d. Menyalahkan orang tersebut

Apakah kesimpulan dari bacaan tersebut?

a Akibat buuk karena tidak disiplin dalam mematuhi perintah
Rasulullah

b. Rasulullah adalah ahli strategi dalam perang

¢. Persaudaraan antara sahabat-sahabat Rasulullah

d. Rasulullah memberi contoh teladan kepada umatnya
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Angket Motivas Belagjar SiswaKelasV

Berilah jawaban.yang benar-benar cocok dengan pilihanmu!
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NO

Pernyataan

PILIHAN

JAWABAN

SS

S

TS

STS

Saya memperhatikan dengan  sungguh-
sungguh ketika guru menjelaskan

Saya bertanya kepada guru atau teman ketika
ada yang belum saya pahami

Saya diam sga ketika saya tidak paham
dengan materi

Saya tidak terima ketika ada teman yang
maju dan yang lain menertawakan

Kegiatan pembelgjaran ini mudah untuk
diikuti karena sering melihat guru mengajar
di depan

Kegiatan pembelgjaran ini terlalu sulit untuk
diikuti

Pembelgjaran ini dapat membantu saya
menjadi berani untuk tampil di depan

Materi ini mudah dipahami karena saya
pernah mendengar sebelumnya

Materi ini sulit saya pahami karena baru
pertama kali mendengarnya

Saya bertanggung jawab apabila mendapat
giliran maju di depan kelas

Saya main-main jika ditunjuk untuk menjadi
menjawab pertanyaan

Saya berani menjawab pertanyaan jika guru
bertanya

Saya takut salah untuk menjawab jika guru
memberikan pertanyaan

Saya yakin dengan apa yang saya kerjakan
akan mendapatkan hasil yang baik

Saya tidak yakin dengan apa yang saya
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kerjakan karena saya belum memahaminya

Saya senang dengan pembelgjaran ini dan
sayamenjadi semangat

Saya tidak suka dengan pembelgjaran ini
karena takut jika ditunjuk maju di depan

Saya banyak menjawab pertanyaan dan
bertanya dalam pembel gjaran ini

Saya malu untuk bertanya

Saya berani mengatakan jika ada pekerjaan
teman-teman yang kurang benar menurut
saya
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N 14| 14| 14) 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14 14
butir Pearso )

15 n 42| 31| .28| .52| .28| .74| .63| .42| .86| .866| .866| .577 .745| .745| .577|.766
Corrda 9 6 9 2 9 5** 2* 9 6** *k *% * _316 _316 1 _74;(? _429 *% *k * *k
tion
Sig. (2-] .12| .27| .31| .05| .31} .00{ .01| .12| .00
tailed) sl 1l 7l 5| 7 ol 5 el o .000| .000( .031{ .271| .271 .002| .126| .002| .002| .031|.001]
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

butir Pearso 1 1 | . 1 1 | | . i ) ) i ) i i i

16 n - - -

A4( 18| .34{ .70| .25| .68| .51| .44| .55| .861| .645| .645 745 1 .689| .689| .861| .684
(j;orrela 7| Tol T4l 17 gl 9 o 7 o o * x| .189| .189 o 447 ,a o o -
tion
Sig. (2-] .10] .51| .22 .00| .37| .00| .05( .10] .03
tailed) ol ol 8l 5 3 6 7 o s .000| .013( .013| .519| .519| .002 .109| .006| .006| .000| .007
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso

17 n 71| .31| .86| .52| .86| .44| .63| .71| .28| .577 .866 .632 - .745| .577|.810
cordal 4°| 6| 67| 2| 67| 7| 2| 47| of |28 |3 | A aag| YA ]|
tion
Sig. (2-] .00{ .27| .00[ .05| .00] .10{ .01]| .00| .31
tailed) 4 1l ol 5 ol ol 5 a7 .031| .317{ .000| .271) .015| .126{ .109 .109| .002| .031]| .000
N 14| 14| 14) 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
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butir Pearso )

18 n 44| .18| .34| .33| .25| .68| .51| .44| .55| .861| .645| .645 745 .689| .559| .707|
cordal 7| of 4| 7| 8l 97| o 7| o| | | c|°19189 " | 68447 A e
tion
Sig. (2-] .10[ .51 .22| .23| .37| .00| .05( .10| .03
tailed) of o 8 8 3 & 7 o s .000| .013| .013| .057| .519| .002| .006| .109 .006| .038| .005]
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

butir Pearso )

19 n 74| 51| .64| .70| .55| .68| .84| .74| .55 .861| .645| .645 745 .745| .689 .559| .915,
corraal 571 ol 5| 171 ol ol ol 57| |+ y | .519| 519 ' 689 jivd e 1 4 i
tion
Sig. (2-] .00] .05 .01} .00 .03 .00| .00{ .00| .03
tailed) ol 7| 3l sl 8l 6l o 2 8 .000| .013] .013| .057| .057] .002| .006| .002| .006 .038| .000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

butir Pearso )

20 n 28| .09| .45| .60| .41 .55| .41 .28| .41| .708 750 577 577| .559| .559 .606)
corraal 9l 1l 8l 3l 7l ol 1] o 7 «| .458 «( .091( .091 * 861 * * * 1 *
tion
Sig. (2-] .31 .75| .09| .02| .13| .03| .14 .31| .13
tailed) 2176l ol 2l T8l 8l sl 7 s .005| .099| .002| .756| .756( .031| .000| .031| .038| .038, .022
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14

Juml Pearso )

ah n 74| 56| .67| .74| .76| .84 .90 .72| .71| .875| .651| .808| .565| .688| .766 684 .810| .707| .915| .606 1
corraal 271 51 37 o 3 67 9| 2| & ro i B G -7 et ] e x

tion
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Sig. (2-] .00| .03| .00| .00 .00| .00| .00| .00 .00! I
tailed) ol "5l 8l ol ol ol o a4l a .000| .012{ .000( .035] .007| .001| .007( .000( .005] .000| .022 |

N |14 14 14| 14| 14{ 14| 14| 14| 14

* . Correlation is significant
at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlationis

significant at the 0.01 level
(2-tailed).

141 14 14 14| 14) 14| 14 14| 14| 14| 14 14|




VALIDITASINSTRUMEN MOTIVASI BELAJA

Correlations
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buti | buti | buti [buti | buti [ buti | buti [ buti [buti | butir|butir [butir|butir| butir|butir|butir [butir|butir| butir|butir|juml
ri|r2|r3|(r4d|(r5(r6(r7|r8|r9|10| 11|12 (13|24 | 15( 16|17 |18| 19| 20| an
butir Pearso
1 n 1 53 .85| .79| .59| .89| .86| .87| .53| .832[ .862| .849| .619| .782| .888| .769| .798| .845| .881| .658|.947
Corrda 2 8** 5** 3* 1** 2** O** 3* *k *k *k * *k *k *k *k *k *k * *k
tion
Sig. (2- .05( .00| .00| .02| .00| .00| .00| .04
tailed) ol ol 1l 5l ol ol o 9 .000| .000( .000| .018| .001{ .000| .001| .001| .000( .000| .011].000
N 14| 14| 14( 14| 14| 14) 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14 14) 14| 14 14| 14
butir Pearso
2 n 53 50| .59| .29| .48| .66| .27| .45| .689 .693 679 579| .598
Corrdlal 2 1 e I I I I S A491) " 434 .356] T | .309| .267| 481 .447 * *
tion
Sig. (2-] .05 .06| .02| .31| .08| .01 .33| .10
tailed) 0 sl 5l ol 1 o 6 a .006| .075( .006| .121| .211{ .008| .282| .355| .081( .109| .030| .024
N 14| 14| 14( 14| 14| 14| 14] 14| 14 14 14| 14| 14 14] 14| 14 14) 14| 14 14| 14
butir Pearso
3 n .85| .50 1 .70( .71] .78| .82| .58| .50[ .667|.825| .712| .672| .756| .818| .677| .808| .840| .873| .634|.887
Corrda 8** 6 2** 9** 3** 5** O* 4 *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k * *k
tion
Sig. (2-] .00 .06 .00[ .00| .00| .00| .03| .06
tailed) ol s 5| 4l 1] ol o 6 .009| .000( .004| .008| .002( .000| .008| .000| .000( .000| .015| .000
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tion

N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14 14| 14
butir Pearso
4 n 79| .59 .70 1 .68| .77| .93| .53| .73| .784| .865| .870| .570| .886| .759| .815| .635| .836| .764| .659| .910
corraal 57 5| 2 o o gl al el pd Iheieind IREAR] (i Pl Iheeind IR 4 i
tion
Sig. (2-] .00[ .02[ .00 .00[ .00| .00| .04 .00
tailed) 1|l 5 s 2471 ol ol 3 .001{ .000( .000| .033] .000( .002| .000| .015| .000( .001| .010] .000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14 14| 14
butir Pearso
5 n 59| .29| .71 .68 .61| .76| .38| .53 .590 .856 .793 .617| .570| .772| .731
Cordla| 3| 1| 97| 4”| Y 7| 7| 1] o 4% | AAY D2 | 48T | A3 T T e
tion
Sig. (2-] .02[ .31{ .00| .00 .01| .00| .17| .05
tailed) 5| o 4 7 o 1 8 1 .123| .026| .115| .056| .000( .078| .001| .096( .019| .033| .001|.003
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14
butir Pearso
6 n .89| .48 .78| .77| .61 1 .86| .78| .48 .733| .741| .841 494 .769| .801| .753| .743| .789| .811| .620| .891
corraal 771 1l 37| 2| 7 s e I B R I Arq s Ik Ivd Ieied i it
tion
Sig. (2-] .00| .08| .00| .00| .01 .00| .00| .08
tailed) e e I o 1 o .003| .002| .000| .072] .001{ .001| .002| .002| .001| .000| .018] .000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14 14| 14
butir Pearso
7 n .86| .66/ .82| .93| .76| .86 1 .61| .65 .817| .861| .859| .638| .858| .849| .798| .715| .802| .828| .781| .957
Corrda 2** 3** 5** 8** 7** 2** 9* 4* * %k * % * % * * %k * %k * % * % * % * %k * %k * %k




169

Sig. (2-] .00{ .01 .00| .00| .00] .00 .01{ .01
tailed) ol ol ol ol 1l o gl 1 .000| .000( .000( .014 .000| .000( .001| .004| .001| .000| .001| .000]
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
butir Pearso
8 n .87| .27| .58| .53| .38| .78| .61 .25( .641] .619| .607 .662| .614| .637| .588| .669 .709
Corrda O** 8 O* 4* 1 4** 9* 1 3 * * * _348 _528 *k * * * *k _442 *k
tion
Sig. (2-] .00{ .33| .03| .04 .17| .00 .01 .38
tailed) ol 6 ol o 8 1 s 5 .014| .018| .021{ .222| .052| .010{ .019] .014| .027| .009| .114| .005|
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso
9 n 53| .45| .50| .73| .53| .48| .65| .25 1 .546| .591( .595| .578| .734| .548| .820 45 .648| .606 261 .702
cordal 3| 3l 4l 67 T1l 4l 4l 3 - . p pd r Rdeied I p x| o
tion
Sig. (2-] .04| .10] .06| .00| .05( .08| .01| .38
tailed) S ! e e O s Y .043| .026( .025( .030| .003| .042( .000] .111| .012| .022| .097| .005|
N 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso
10 n .83| .68| .66| .78| .43| .73| .81| .64| .54 1 .704| .913 422 .615| .895( .598| .648| .684| .715| .762| .843
Corrda 2** 9** 7** 4** 2 3** 7** 1* 6* * % * % . * * %k * * * % * %k * %k * %k
tion
Sig. (2-] .00{ .00| .00| .00| .12| .00( .00| .01| .04
tailed) o T e e I .005( .000( .133| .019| .000| .024| .012| .007| .004| .002| .000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
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butir Pearso
11 n .86| .49| .82| .86| .59| .74| .86| .61| .59| .704 1 .801| .638| .798| .849| .681| .836 .862| .932| .538| .905
Corrda 2** 1 5** 5** O* 1** 1** 9* 1* * %k * % * * %k * %k * % * % * % * %k * * %k
tion
Sig. (2-] .00[ .07| .00| .00| .02| .00| .00| .01| .02
tailed) ol 5l ol o s 2 o & 6 .005 .001| .014{ .001]| .000] .007( .000( .000] .000| .047|.000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
butir Pearso
12 n .84( .69| .71| .87| .44| .84| .85| .60[ .59| .913| .801 1| 504 .712| .875| .638| .669| .841| .773| .648| .887
corralal o1 371 271 ol "4l 1l 9l F el . pod I pd Iiied (gl I e R
tion
Sig. (2-] .00| .00] .00| .00| .11 .00f .00| .02| .02
tailed) ol sl al ol sl ol o 1l s .000| .001 .066| .004{ .000| .014 .009| .000( .001]| .012| .000]
N 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso
13 n .61| .43| .67| .57| .52| .49| .63| .34| .57 .638 .653| .534{ .602 .602| .595 .685
cordal ol "4l 27| ol "ol a4l g gl & 422 «| .504 1 * b «<| .525 * «| AT6[
tion
Sig. (2-] .01{ .12| .00| .03| .05| .07| .01| .22| .03
tailed) Y s T e I I .133| .014{ .066 .011| .049| .023| .054| .023| .025{ .085| .007
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14
butir Pearso
14 n .78| .35| .75| .88| .85| .76| .85| .52 .73| .615| .798| .712| .653 1 .660| .927 .629| .821| .751| .696( .891
corralal 21 T6l 67 671 &l 97| &7 T8l 4 b IRavd [ p x| TG r4 i [ I I

tion
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Sig. (2-] .00{ .21 .00| .00| .00| .00{ .00| .05| .00
tailed) Y Y T T I s I .019| .001{ .004| .011 .010| .000( .016{ .000] .002| .006{.000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
butir Pearso
15 n .88| .67| .81| .75| .48| .80| .84| .66( .54| .895| .849| .875| .534| .660 1 .595( .842( .730] .914| .705( .903
Corrda 8** 9** 8** 9** 6 1** 9** 2** 8* * %k * % * % * * * * % * % * %k * %k * %k
tion
Sig. (2-] .00{ .00| .00| .00| .07| .00( .00| .01| .04
tailed) ol 8l ol 2 8 1 o o 2 .000| .000( .000| .049| .010 .025( .000( .003| .000] .005(.000
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso
16 n .76[ .30| .67| .81| .79| .75| .79| .61| .82| .598| .681| .638| .602| .927| .595 1 .571| .753| .695| .620| .848|
corralal 9| ol 77| 57| 37| 37| &7 4| o pd B p o i " o Iid (A x| e
tion
Sig. (2-] .00[ .28| .00| .00| .00| .00| .00[ .01] .00
tailed) 1l ol 8l ol 1l ol 1l ol o .024| .007| .014| .023| .000| .025 .033| .002| .006| .018| .000]
N 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14
butir Pearso
17 n .79| .26| .80| .63| .46| .74| .71| .63| .44| .648| .836| .669 505 .629| .842| .571 1 .691| .947 439 .804
Corrda 8** 7 8** 5* 3 3** 5** 7* 5 * * % * % . * * %k * * % * %k . * %k
tion
Sig. (2-] .00{ .35| .00| .01| .09| .00( .00| .01| .11
tailed) Y e I e I | .012| .000( .009| .054| .016| .000( .033 .006| .000| .117| .001
N 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
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butir Pearso
18 n .84| .48| .84( .83| .61| .78| .80| .58| .64| .684| .862( .841| .602| .821| .730| .753| .691 1 811 514 .887
Corrda 5** 1 O** 6** 7* 9** 2** 8* 8* * %k * % * % * * %k * %k * % * % * %k . * %k
tion
Sig. (2-] .00 .08| .00| .00| .01| .00| .00| .02| .01
tailed) ol 1 ol ol ol 1l 1l 72 .007| .000( .000| .023] .000( .003| .002| .006 .000| .060( .000|
N 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
butir Pearso
19 n .88| .44| .87| .76| .57] .81] .82| .66| .60| .715| .932| .773| .595| .751| .914| .695| .947| .811 1 .542(.910
corraal 771 A 37 2 ol gl ol el T P s Il Eeivd IR I o i
tion
Sig. (2-] .00] .10 .00| .00 .03| .00[ .00| .00| .02
tailed) ol o ol 1l 3l o o o 2 .004 .000| .001| .025( .002| .000] .006] .000| .000 .045] .000,
N 14 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14 14| 14 14| 14
butir Pearso
20 n .65| .57| .63| .65| .77| .62| .78| .44| .46 .762| .538| .648 .696| .705| .620 542 .751
cordal 8| o| 4| o| 27| o 17| 2| 2| | | | ] ] |4 4
tion
Sig. (2-] .01{ .03| .01] .01| .00| .01| .00 .11| .09
tailed) P T T O e .002| .047| .012| .085| .006( .005( .018| .117| .060( .045 .002
N 14 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14| 14
juml Pearso
ah n .94 59| .88| .91 .73| .89 .95| .70| .70| .843| .905| .887| .685| .891| .903| .848| .804| .887| .910| .751 1
corrdal 771 gl 77 ol L T 7 g ol T T e T T T e T e e T

tion
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Sg. (2_| 00 02} .00} .00 .00} .00 .00} .00} .00 .000| .000( .000( .007| .000] .000| .000( .001{ .000] .000| .002 |

tailed) | O 4 O Of 3 Of O 5 5
N |14 14| 14| 14{ 14| 14| 14| 14| 14 14| 14| 14| 14 14 14| 14) 14| 14 14| 14 14|

** Correlationis
significant at the 0.01 level
(2-tailed).




Uji Normalitas dan Homogenitas

1. Uji Normalitas

Tests of Normality®*

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas
kontrol |Statistic| df | Sig. |Statistic| df |Sig.
Kelas 5 .
eksperimen 215 6 | .200 .850| 6 |.158
6 441 .630| 4 |.001
8 .253 3 .964| 3 |.637

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true

significance.

b. kelas VA is constant when kelas VB = 4. It has

been omitted.

c. kelas VA is constant when kelas VB = 7. It has

been omitted.

2. Uji Homogenitas

pretest kelas kontrol

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.005

10 .185
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Data Pemahaman Bacaan Siswa
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Kelompok Eksperimen

Kelompok kontrol

No Pretest Post-test Pretest Post-test
1 9 10 8 9
2 5 9 4 5
3 5 9 8 8
4 6 9 6 6
5 9 9 5 5
6 3 7 8 10
7 5 8 5 6
8 6 9 6 8
9 5 9 6 5

10 6 6 6 6

11 6 10 5 5

12 8 10 7 7

13 5 5 5 5

14 5 9 4 5

15 9 10 5 5

16 7 7 5 8




Data Motivasi Belajar Siswa
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No

Kelompok Eksperimen

Kelompok kontrol

Pretest Post-test Pretest Post-test
1 71 77 35 52
2 61 77 41 66
3 64 78 42 58
4 71 73 46 57
5 62 78 57 61
6 60 71 42 62
7 63 73 45 60
8 55 75 57 56
9 64 72 40 57
10 60 78 52 65
11 59 60 51 52
12 65 65 47 60
13 60 66 43 53
14 60 73 48 59
15 70 77 47 56
16 64 79 34 61




LAMPIRAN: UJI NORMALITASDAN HOMOGENITAS

Tests of Normality”®
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas VB Statistic df | Sig. | Statistic |df|Sig.
kelas VA 5 215 6 .200° .850( 6|.158
6 441 .630( 4/.001
8 253 3 .964| 3|.637

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
b. kelas VA is constant when kelas VB = 4. It has been

omitted.

c. kelas VA is constant when kelas VB = 7. It has been

omitted.

Test of Homogeneity of Variances

pretest kelas kontrol

Levene
Statistic dfl

df2 Sig.

2.005

10 .185
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UJI T PRETEST DAN POST-TEST
A. Rumusan Masalah Pertama
1. Pretest-post-test eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean| N |Std. Deviation|Std. Error Mean
Pair 1 pretest experimen | 6.19|16 1.759 440
postest eksperimen| 8.50|16 1.506 .376

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 pretest experimen &

postest eksperimen 16 466 .069

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Interval of the .
Std. . Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean|Deviation| Mean | Lower | Upper | t |df|tailed)

Pair pretest

1 experimen- 1,315 1702\ 425 3.219| 1.406|5.436|15| 000
postest

eksperimen

2.  Pretest-post-test kontrol

Paired Samples Statistics

Mean| N [Std. Deviation|Std. Error Mean
Pair 1 pretest kontrol | 5.81|16 1.328 .332

posttest kontrol] 6.38|16 1.628 407




Paired Samples Correlations
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N Correlation|  Sig.
Pair 1 pretest kontrol & 16 837 000
posttest kontrol
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Inlge.rf\]fal of the
Std. Error ITierence Sig. (2-
Mean| Deviation| Mean | Lower | Upper t |df| tailed)
Pair pretest
1 kontrol - 562 892 223 1038  .087[2522/15| .023
posttest
kontrol
B. Rumusan msalah kedua (Motivasi Belajar)
1. Pretst Post-test Kelas eksperimen
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  pretest ex 63.06 16 4.509 1.127
posttest ex 73.25 16 5471 1.368,
Paired Samples Correlations
N Correlation| Sig.
Pair 1 g)r(etest ex & posttest 16 253 344




Paired Samples Test
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Paired Differences

95%
Confidence
Interval of the :
Std. . Sig.
std. | Error |_Difference (2-
Mean [Deviation|Mean | Lower [Upper| t [df|tailed)
Pair pretest
1 €X - l10.188| 6.145 |1.536|13.462|6.913 |6.631|15| .000
posttest
ex

2. Pretest post-test kontrol

Paired Samples Statistics

Mean| N

Std. Deviation

Std. Error Mean

Pair 1 pretest kontrol |48

postest kontrol|58

.06|16
44(16

6.434
4.163

1.608
1.041

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1 pretest kontrol &
postest kontrol

16 136

.616




Paired Samples Test
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Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the .
Std. . Sig.
std. | Error | Difference (2-
Mean|Deviation| Mean | Lower |Upper| t |df|tailed)
Pair pretest
1 kontrol - 4 57| 7 173| 1.703| 14.197| 6.553]5.786|15| .000
postest
kontrol
C. Rumusan masalah ketiga
1. Post-Test Pemahaman
Group Statistics
postest pemahaman Std. Std. Error
eksperimen N [Mean| Deviation Mean
Pemahaman Mengikuti 16(8.500 1.5055 3764
Tidak mengikuti 16(6.438 1.6721 4180
Independent Samples Test
Levene'
s Test
for
Equality
of
Varianc
es t-test for Equality of Means
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95%
Confidence
Interval of
Sig. std. | the
(- | Mean | Eror [|PDifference
taile | Differen | Differen | Low [Uppe
F [Sig.| t df d) ce ce er r
Pemaham Equal
an varianc
.62| .43]|3.66 .913(3.211
es 71 5 7 30| .001| 2.0625 .5625 7 3
assume
d
Equal
varianc
es not 3.6612967) 01| 20625 5625| 913|3211
7 6 2 8
assume
d
2. Post-test Motivasi Belajar Siswa
Group Statistics
postest Std. Std. Error
motivasi N Mean Deviation Mean
motivasi Mengikuti 16| 73.250 5.4711 1.3678
belajar tidak mengikuti 16| 58.438 4.1628 1.0407
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Levene'
s Test
for
Equality
of
Varianc
es t-test for Equality of Means
95%
Sig. st | Confidence
(2- | Mean Error nItDe_][]\c/a of the
taile | Differen | Differen ierence
F |Sig.| t df d) ce ce Lower | Upper
motiva Equal
Si varianc
belajar es 60| .4418.61 30| .000( 14.8125| 1.7187 11.302)18.322
71 2 8 5 5
assume
d
Equal
varianc
es not 8.61/28.00 .000| 14.8125| 1.7187 11.292/18.333
8 8 0 0
assume
d
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